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 PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara Latin. 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 
ا Alief-Tidak dilambangkan 
ب Bā’ B - 
ت Tā’ T - 
ث Ṡā’ Ṡ s dengan titik di atasnya 
 ج Jim J - 
 ح Ḥā’ Ḥ h dengan titik di bawahnya 
 خ Khā’ Kh -  
د Dāl D - 
ذ Żāl Ż z dengan titik diatasnya 
 ر Rā’ R - 
 ز Zā’ Z - 
 س Sin S - 
ش Syīn Sy - 
ص Şād Ş s dengan titik dibawahnya 
ض Ḍād Ḍ d dengan titik dibawahnya 
ط Ṭā’ Ṭ t dengan titik dibawahnya 
ظ Ẓā’ Ẓ z dengan titik dibawahnya 
ع ‘Ain ‘ Koma terbalik diatasnya 
غ Gain G - 
 ف Fā’ F - 
 ق Qāf Q - 
ك Kāf K – 
ݪ Lām L - 
م Mim M - 
ن Nūn N - 
و Wāwu W - 
ھ Hā’ H – 
ء Hamzah ‘ Apostrof 
ي Yā’ Y – 
b. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis 
 Lengkap 
ةي دمحأ: ditulis Ahmadiyyah 
c. Tā’  Marbūṭah di akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia 
:ةع امج  ditulis jamā‘ah 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t  
الله ةمعن: ditulis ni’ matullāh 
رطفا ةاكز: ditulis zakātul-fithri 
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 
e. Vokal Panjang 
1) a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-
masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya 
2) Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 
wawū mati ditulis au 
f. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata 
dipisahkan dengan apostrof (‘) 
متنأأ: ditulis a’antum 
ثنؤم: ditulis mu’annas 
g. Kata Sandang Alief + Lām 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis alditulis al-Qur’an 
نا رقلا ditulis al-Qur’an 
 2) Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah 
yang mengikutinya 
 ةعهيشلا ditulis asy-syī’ah 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
dalam rangkaian tersebut. 
ملاسلأا خيش ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām 
j. Lain-Lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
DAFTAR SINGKATAN 
cet.   : cetakan 
ed.   : editor 
eds.   : editors 
H.  : Hijriyah 
h.   : halaman 
J.   : Jilid atau Juz 
l.   : lahir 
M.   : Masehi 
Saw.   : Sallallâhu ‘alaihi wa sallam 
 Swt.   : subhânahû wa ta’âlâ 
t.d.   : tidak diterbitkan 
t.dt.   : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp.   : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 
t.np.   : tanpa nama penerbit 
t.th.   : tanpa tahun 
terj.   : terjemahan 
Vol./V.  : Volume 
w.  : wafat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ABSTRAK 
 
 KUNTI MUTAMMIMAH, Potensi Laut Perspektif al-Qur’an (Studi Tafsir 
Tematik). Jika mendengar kata laut, yang terbesit di dalam pikiran sebagian orang 
hanya ikan, air atau malah menurut sebagian orang laut dihubungkan dengan aneka 
ragam dongeng mistis yang belum tentu kebenarannya. Padahal sebenarnya di 
dalam laut terdapat potensi yang luar biasa. Di dalam al-Qur’an telah dijelaskan 
beberapa ayat tentang potensi laut, baik itu potensi laut baik maupun buruk. 
Penelitian ini akan membahas (1) Potensi apa saja yang dimiliki laut dalam al- 
Qur’an ? (2) Bagaimana ulama tafsir menafsirkan ayat-ayat potensi laut dalam al- 
Qur’an ?. 
 Penelitian ini bersifat kepustakaan. Sumber primernya diambil dari dua 
kitab tafsir, yaitu Tafsir Kementerian Agama RI,dan Tafsīr al-Jawāhir Fi Tafsīr al-
Qur’ān al-Karīm. Sementara itu, sumber sekundernya diambil dari berbagai kitab, 
buku, jurnal, dan makalah ilmiah yang membahas masalah potensi laut dalam al-
Qur’an yang relevan dengan masalah penelitian ini. Langkah yang ditempuh untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan ayat yang berkaitan 
dengan potensi laut, kemudian mengklasifikasikan ayat-ayat tersebut dengan 
menggunakan tabel sesuai dengan urutan turunnya ayat ataupun surat. Selanjutnya, 
mengemukakan penafsiran Kementerian Agama RI dan Tantāwī Jauharī mengenai 
ayat-ayat potensi laut. Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah 
sains dan sejarah. 
 Hasil penelitian membuktikan bahwa Potensi laut adalah kemampuan 
maupun kekuatan laut yang dapat ditingkatkan dan dikembangkan menjadi lebih 
baik dengan sarana dan prasarana yang tepat dan baik. Di dalam al-Qur’an telah 
dijelaskan mengenai beberapa ayat yang membahas potensi laut yang meliputi 
potensi laut baik maupun potensi laut buruk. Dikatakan baik karena potensi tersebut 
dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia, sedangkan dikatakan buruk karena 
menjadi bencana bagi manusia. Dalam menafsirkan ayat-ayat potensi laut,  
Kementerian Agama RI dan Tantāwī Jauharī tidak memiliki perbedaan yang 
berarti. Dalam menafsirkan ayat-ayat potensi laut kedua tafsir ini sama-sama 
menjelaskan secara detail dengan menggunakan beberapa perumpamaan. Baik saat 
membahas potensi baik laut maupun potensi buruk laut. 
 
 
Kata Kunci: Potensi Laut, Tafsir Kementerian Agama RI, Tafsīr al-Jawāhir Fi 
Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Di dalam al-Qur’an terdapat banyak hal yang dapat digali dari laut. 
Karena pada dasarnya Allah Swt menciptakan segala sesuatu tidak ada yang 
sia-sia. Lautan diciptakan oleh Allah Swt memiliki tujuan dan manfaat yang 
telah diinformasikan di dalam al-Qur’an. Salah satunya telah dijelaskan bahwa 
lautan adalah sumber makanan yang halal. Seperti yang telah dijelaskan dalam 
QS. Al-Maidah ayat 96 
 َِم رُحَو ۖ َِةراَّيَّسلِلَو ْمُكَل اًعاَتَم ُهُماَعَطَو ِرْحَبْلا ُدْيَص ْمُكَل َّلِحُأ ْمُكْيَلَع
 َنوُرَشُْتُ ِهَْيلِإ يِذَّلا ََّللَّا اوُقَّ تاَو ۗ اًمُرُح ْمُتْمُد اَم  َِبْلا ُدْيَص 
“ Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai 
makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan 
diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram. 
Dan bertakwalah kepada Allah Yang kepada-Nya-lah kamu akan dikumpulkan.” 
Melalui ayat ini dijelaskan-Nya bahwa: dihalalkan bagi kamu berburu 
binatang buruan laut juga sungai dan danau atau tambak, dan makanannya 
yang berasal dari laut seperti ikan, udang, atau apapun yang hidup di sana dan 
tidak dapat hidup di darat walau telah mati dan mengapung, adalah makanan 
lezat bagi kam, baik bagi yang bertempat tinggal tetap disatu tempat tertentu, 
dan juga  bagi orang-orang yang dalam perjalanan, dan diharamkan atas 
kamu menangkap atau membunuh binatang buruan darat, selama kamu dalam
 
 
 
 
keadaan berihram, dan atau berada ditanah haram walaupun berulang-ulang 
ihram itu kamu lakukan. 
Sementara ulama memahami kata-kata binatang buruan laut dalam arti 
apa yang diperoleh dengan upaya, dan yang dimaksud dengan makanannya 
adalah apa yang mengapung atau yang terdampar. Karena yang mengapung 
dan terdampar tidak lagi diperoleh dengan memburunya. Ada juga yang 
memahami kata makanannya dalam arti yang diasinkan dan dikeringkan1 
Maksud lafazh رحبلا dalam ayat tersebut adalah termasuk sungai secara 
keseluruhan, karena terkadang orang Arab menamakan راهنلاا (sungai) dengan 
رحبل. Sedangkan lafazh  ُهُماَعَطَو terdapat perbedaan pendapat dari para ulama. 
Pendapat pertama bahwa maksudnya adalah segala makanan yang 
terlempar ke tepi dalam keadaan mati, sedangkan pendapat kedua bahwa yang 
dimaksud makanannya adalah ikan yang asin. Jadi makna ayat tersebut 
menjadi “dihalalkan bagi kalian ikan laut dan ikannya yang asin dalam segala 
keadaan, baik dalam keadaan ihram maupun tidak” dan pendapat ketiga bahwa 
yang dimaksud makanan adalah yang ada di dalamnya. 
Abu Ja’far berkata: pendapat yang paling tepat menurut kami adalah 
yang menyatakan bahwa yang dimaksud dari  ُهُماَعَطَو adalah yang terhempas dan 
mati di tepi, karena Allah Swt sebelumnya menyebutkan ikan yang dikail,  َّلُِحأ
 ِرْحَبْلا ُدْيَص ْمَُكل “dihalalkan bagimu binatang buruan laut.” Jadi, yang dapat lebih 
dipahami untuk kalimat setelahnya adalah yang tidak dikail atau diburu, 
 
 1  M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Ciputat: Penerbit Lentera Hati, 2001), h. 189. 
 
 
 
 
dengan ungkapan lain “Dihalalkan bagi kalian apa yang kalian tangkap dari 
laut dan yang tidak kalian tangkap.” Adapun al malih (yang asin) adalah yang 
diasini setelah ditangkap, tentunya masuk ke dalam firman Allah Swt  ْمَُكل َّلُِحأ
 ِرْحَبْلا ُدْيَص “dihalalkan bagimu binatang buruan laut.” Jadi tidak ada alasan 
untuk mengulanginya kembali karena tentang hasil tangkapan telah dijelaskan 
halalnya dalam ayat tersebut, baik dalam keadaan segar maupun setelah 
diasini.2  
Al-Qur’an memperingatkan bahwa lautan itu diciptakan Tuhan berguna 
untuk manusia dan perlu diambil manfaatnya sebanyak mungkin. Yang nyata 
dan kelihatan sehari-hari di antaranya untuk pelayaran, penangkapan ikan dan 
pencarian batu permata yang berharga3. 
Potensi merupakan kemampuan, kekuatan, kesanggupan, daya yang 
mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan baik yang belum terwujud 
ataupun yang telah terwujud tetapi belum sepenuhnya terlihat atau digunakan 
secara maksimal. Kemampuan dan kapasitas ini bisa berupa apa saja. Terlepas 
dari baik atau buruk, potensi tetaplah potensi. 
Misalnya saja manusia. Manusia memiliki potensi yang sangat beragam 
baik potensi baik atau buruk. Kebaikan dan keburukan merupakan dua istilah 
yang banyak digunakan untuk menentukan suatu perbuatan yang dilakukan 
manusia. Segala bentuk tindakan manusia mengacu pada pandangannya 
 
 2 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, ter. Akhmad Affandi, Tafsir Ath-Thabari, 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h.471-485. 
 3 Fachruddin Hs,  Ensiklopedia Al-Qur’an, ( Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 1992), h. 633. 
 
 
 
 
tentang baik dan buruk. Nilai kebaikan dan keburukan senantiasa akan menjadi 
sumber rujukan dalam menjalankan berbagai tindakan hidupnya. Nilai baik dan 
buruk tidak hanya dalam kajian filsafat saja, akan tetapi juga menjadi fokus 
pembahasan berbagai sumber agama, tak terkecuali al-Qur’an dan hadis4. Tak 
hanya manusia, laut pun memiliki potensi baik ataupun buruk bagi manusia 
yang mana hal tersebut telah di bahas di dalam al-Qur’an. 
Di dalam al-Qur’an kata laut disebutkan dengan dua kata yaitu kata 
baḥr dan yamm. Kata baḥr disebutkan sebanyak 33 kali. Yang disebut dengan 
kata رحب 25x5,   ِناَرْحَبْلا satu kali6,  ِنْيَرْحَبْلا empat kali7,  ُراَِحبْلا dua kali8, dan dengan 
kata   رُحَْبأ sebanyak satu
9 kali10. Sedangkan kata yamm disebutkan sebanyak 8 
kali dan terdapat pada tujuh ayat dan empat surat. Lima ayat dari kata yamm 
bermakna laut dan masing-masing terdapat pada QS. Al-A’rāf : 136, QS. Ţā 
Ḥā : 78, QS. Al-Qaṣaṣ : 40 dan QS. Aẓ-Żāriyāt : 40. Sedangkan dua ayat yang 
 
 4 Eduwar, “Potensi Kebaikan dan Keburukan Pada Manusia dalam al-Qur’an”, (Skripsi S1 
Fakultas Uahuluddin dan Dakwah IAIN Ar-Raniry, 2018) 
5 QS. Al-A’rāf : 163, QS. Yūnus : 22, QS. Yūnus : 90, QS. Ibrāhīm : 32, QS. An-Naḥl 
:14, QS. Al- Isrā’ : 66, QS. Al-Isrā’: 67, QS. Al-Isrā’: 70, QS. Al-Kahfi : 61, Al-Kahfi : 63, Al-Kahfi 
: 79, QS. Al-Kahfi :109, QS. Ţā Ḥā: 77, QS. Al-Ḥajj : 65, QS. An-Nūr  : 40, Qs.Asy-Syu’ara’ :  63, 
QS. An-Naml : 63, Qs.Ar-Rūm :41, Qs.Luqman : 27, Qs.Luqman : 31, Qs.Asy-Syu’ara’ : 32, Qs. 
Ad-Dukhān :24, Qs. Al-Jāsiyah :12, Qs. Aṭ-Ṭūr :6, Qs. Ar-Raḥmān :24 
 6 Qs. Fāṭir:12  
7 Qs. Al-Kahfi :60, Qs. Al-Furqān:53, Qs.An-Naml :61, Qs. Ar- Raḥmān :19 
8 Qs.At- Takwīr :6, Qs.Al-Infiṭār : 3 
9 Qs.Luqman : 27 
 10 Muḥammad Fu’ād Abdul Baqī, Al Mu’jam Al Mufahros Li Alfāẓi al-Qur’ān al-Karim, 
(Mesir:Darul Hadits), h.114. 
 
 
 
 
lain bermakna sungai Nil yang terdapat pada QS. Ţā Ḥā : 39 (terulang dua kali) 
dan QS. Al-Qaṣaṣ : 711.  
Di dalam penelitian ini, yang menjadi objek pembahasan adalah laut 
yang disebutkan dengan kata baḥr saja, karena setelah dilakukan pra penelitian 
di dalam al-Qur’an ayat yang berbicara mengenai potensi laut terdapat dalam 
kata baḥr. Kata laut yang disebutkan dengan kata baḥr terdiri dari potensi laut 
baik dan potensi laut buruk. 
Adapun potensi laut baik antara lain laut dapat menggerakkan kapal, 
laut sebagai media hidupnya ikan, laut mempunyai rasa air yang beragam, 
adanya api di lautan, serta laut yang dapat menghasilkan perhiasan. Sedangkan 
potensi laut buruk seperti; dapat mengakibatkan banjir, dapat menenggelamkan 
manusia, serta dapat mengakibatkan tsunami. 
  Agar lebih fokus dalam membahas ayat-ayat potensi laut, penulis tidak 
membahas semua ayat yang berbicara mengenai potensi laut, namun penulis 
hanya ingin membahas enam ayat yaitu tiga ayat potensi baik laut dan tiga ayat 
potensi buruk laut. Enam ayat yang penulis pilih telah mewakili seluruh ayat 
yang membahas potensi baik dan buruk laut yang penulis bahas dalam 
penelitian ini. Enam ayat tersebut adalah: 
1. QS. An-Naḥl (16) : 14 
 
 11 Muḥammad Fu’ād Abdul Baqī, Al Mu’jam Al Mufahros..., 774. 
 
 
 
 
 
 Membahas tiga potensi laut baik berupa; dapat menggerakkan kapal, 
sebagai media hidupnya ikan, serta dapat menghasilkan perhiasan. 
2. QS. Fāṭir (35) : 12 
Membahas potensi baik laut yaitu laut mempunyai rasa air yang beragam. 
3. QS. Aṭ-Ṭūr (52) : 6 
Membahas potensi baik laut bahwa adanya api di dalam laut. 
4. QS. Al-Infiṭār (82) : 3 
Membahas potensi buruk laut bahwa laut dapat mengakibatkan tsunami. 
5. Qs. Al-‘Ankabūt (29): 14 
Membahas potensi buruk laut bahwa laut dapat mengakibatkan banjir. 
6. Qs. Al-Mu’minūn (23) : 27 
Membahas potensi buruk laut bahwa laut dapat menenggelamkan 
manusia. 
Dalam menggali potensi laut tersebut penulis ingin mengkaji lebih 
dalam terhadap dua kitab tafsir yakni kitab tafsīr al-Jawāhir Fi Tafsīr al-
Qur’ān al-Karīm karya Tantāwī Jauharī dan tafsir Kementerian Agama RI. 
Tafsīr al-Jawāhir Fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm adalah kitab tafsir yang 
ditulis oleh seorang ulama bernama Syaikh Tantāwī Jauharī yang lahir di desa 
Kifr Iwadllah Mesir, pada tahun 1287H/1870M. Kitab tafsir ini diberi judul 
asli: al-Jawāhir Fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. Kitab ini terdiri dari 25 juz (13 
jilid); dengan rata-rata perjilidnya berjumlah 200-300 halaman dengan cover 
berwarna merah. Kitab ini menggunakan pendekatan sains (Saintific Approach) 
 
 
 
 
yaitu pendekatan yang digunakan untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an 
melalui perspektif sains atau ilmu pengetahuan12.  
Selanjutnya tafsir Kementerian Agama RI merupakan tafsir yang 
diakomodir oleh pemerintah dan disusun oleh Departemen Agama RI sejak 
tahun 1972 dengan menggunakan pendekatan tahlili. Kehadiran tafsir al-
Qur’an Departemen Agama RI pada awalnya tidak secara utuh dalam 30 juz, 
melainkan bertahap. Percetakan pertama kali dilakukan pada tahun 1975 
berupa jilid 1 yang memuat juz 1 sampai dengan juz 3, kemudian menyusul 
jilid-jilid selanjutnya pada tahun berikutnya dengan format dan kualitas yang 
sederhana. 
Menurut penulis hal ini perlu dikaji karena selama ini jika mendengar 
kata laut yang terbesit di dalam pikiran sebagian orang hanya ikan atau malah 
menurut sebagian orang laut dihubungkan dengan aneka ragam dongeng mistis 
yang belum tentu kebenarannya. Padahal sebenarnya di dalam laut terdapat 
potensi yang luar biasa yang akan penulis bahas di bab selanjutnya. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas, maka penulis akan menarik suatu rumusan pokok 
masalah agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah dan sistematis. Pokok 
masalahnya adalah sebagai berikut: 
 
 12 Muhammad Yusuf, “Hakikat Tafsir Ilmi didalam Tafsir al-Jawahir karya Tantawi Juhari”, 
(Skripsi S1 IAIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2000), hlm. 58-59. 
 
 
 
 
1. Potensi apa saja yang dimiliki laut dalam al- Qur’an ? 
2. Bagaimana ulama tafsir menafsirkan ayat-ayat potensi laut dalam al- 
Qur’an ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui Potensi yang dimiliki laut dalam al- Qur’an 
2. Mengetahui penafsiran ulama tafsir mengenai Ayat-ayat potensi laut 
dalam al- Qur’an 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Secara akademik, penelitian ini diharapkan akan menjadi salah satu 
sumbangan terhadap perkembangan pengetahuan khususnya tentang potensi 
laut dalam al-Qur’an 
 
E. Tinjauan Pustaka 
  Pertama, skripsi yang ditulis oleh Nuri Qomariah Maritta yang berjudul 
“Konsep Geologi Laut dalam Al-Qur’an dan Sains” pada tahun 2010. Dalam 
skripsi tersebut menyatakan bahwa menurut ilmu sains, karena gaya fisika 
yang dinamakan “tegangan permukaan”, air dan laut yang bersebelahan dan 
tidak menyatu. Akibatnya adanya perbedaan masa jenis, tegangan permukaan 
 
 
 
 
mencegah lautan dari bercampur satu sama lain seolah terdapat dinding tipis 
yang memisahkan.13 
  Kedua, skripsi yang ditulis oleh Farhatul Muthi’ah yang berjudul “ Telaah 
Penafsiran Zaghlul Al-Najjar Tentang Laut yang Mendidih Dalam Kitab 
Tafsir Al-Ayat Al-Kauniyah Fi Al-Qur’an Al-Karim (Kajian Tafsir Tematik 
dan Sains)” pada tahun 2019. Dalam skripsi tersebut disimpulkan bahwa 
penafsiran Zaghlul Al-Najjar terkait QS.Al-Tur ayat 6 bahwa kata sajara 
memiliki dua makna yaitu penuh dan dipanaskan. Kata sajara menjadi siat 
kata bahr sehingga al-bahr al-masjur dapat diartikan dengan laut yang penuh 
dan laut yang didalamnya ada api. Sedangkan korelasinya terhadap teori 
ilmiah adalah sesuai dengan terjemahannya yaitu “ laut yang di dalam 
tanahnya ada api “ yang mana di bawah laut terdapat lempeng-lempeng yang 
bergerak saling menjauh sehingga memancarkan magma panas ke dasar laut. 
Adanya pergerakan lempeng yang saling menjauh mengakibatkan magma 
yang panas memancar keluar melalui celah-celah itu dan memanaskan air 
laut. Volume air laut yang sangat besar tidak dapat memadamkan kobaran api 
dari magma tersebut. Begitu juga dengan magma yang panas tidak dapat 
menguapkan air laut, padahal suhu dari magma tersebut mencapai 1000ºC. 
 
 13 Nuri Qomariah Maritta, “Konsep Geologi Laut dalam Al-Qur’an dan Sains”, (Skripsi S1 
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2010) 
 
 
 
 
Semakin banyak magma yang memancar akan semakin banyak pula mid 
ocean ridge atau rantaian gunung api yang dihasilkan14. 
  Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Erik Widi Riyanto yang berjudul “ Makna 
Kata al-Bahrain dalam Al-Qur’an dari Sudut Ilmu Pengetahuan (Sains 
kemukjizatan Ilmiah Al-Qur’an) pada tahun 2011. Dalam penelitian tersebut 
bertolak pada suatu masalah, yaitu yang dimaksud dengan kata al-bahrain 
dari sudut ilmu pengetahuan. Dari hasil penelitianya menunjukkan bahwa 
kata al-bahrain dalam al-Qur’an dari sudut ilmu pengetahuan mempunyai 
dua makna yaitu: pertama, dua lautan yang tidak bercampur karena adanya 
pemisah yang disebut Mixced Water Area. Kedua, air tawar (sungai) dan air 
asin (laut) yang tidak dapat bercampur karena ada pemisahnya yang disebut 
Zona Pycnocline. 
  Keempat, skripsi yang ditulis oleh Mamad Muhammad Fauzil Abad yang 
berjudul “ Penafsiran Makna Bahrain dalam Al-Qur’an (Pendekatan Tafsir 
Ilmi)” pada tahun 2017. Dalam skripsi ini, penulis membahas tentang korelasi 
antara ayat-ayat al-Qur’an dengan pendekatan tafsir ilmi dan ditinjau dari 
sudut penemuan ilmiah yang dilakukan oleh para ahli Oceanografer tentang 
terjadinya pertemuan dua lautan yang terdapat di Selat Gibraltar. Al-Qur’an 
menggambarkan pertemuan dua lautan di dalam 5 ayat dengan kata kunci 
bahraini atau bahrain yang diulang sebanyak 5 ayat. Yaitu kata bahraini 
 
 14 Farhatul Muthi’ah, “ Telaah Penafsiran Zaghlul Al-Najjar Tentang Laut yang Mendidih 
Dalam Kitab Tafsir Al-Ayat Al-Kauniyah Fi Al-Qur’an Al-Karim (Kajian Tafsir Tematik dan 
Sains)”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2019) 
 
 
 
 
disebut 1 kali dalam surat al-Fathir ayat 12 sedangkan kata bahrain disebut 4 
kali dalam surat al-Kahfi ayat 60, surat al-Furqan ayat 53, surat an-Naml ayat 
61, dan surat ar-Rahman ayat 19-23. 
  Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Yusam Thobroni tentang 
“Fikih Kelautan II Etika Pengelolaan Laut dalam Perspektif Al-Qur’an“15 
yang ditulis pada tahun 2008 yang menunjukkann bahwa etika pengelolaan 
laut yang telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an antara lain; Tidak melakukan 
eksploitasi secara berlebihan (Qs.al-Isra’:26-27), tidak melanggar norma-
norma agama (Qs.Al-An’am: 54), serta berupaya mempertahankan konservasi 
lingkungan (Qs.Al-An’am: 54). Hal ini merupakan keniscayaan dalam rangka 
memelihara dan melindunginya dari ancaman perusakan dan pencemaran. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
  Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, penelitian ini 
termasuk dalam penelitian kepustakaan (library research), sebab 
penelitian ini dilakukan pada buku-buku dan sumber-sumber lain yang 
tertulis. 
2. Sumber Data 
 
 15 Ahmad Yusam Thobroni, “Fikih Kelautan II Etika Pengelolaan Laut dalam Perspektif Al-
Qur’an“, dalam Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. 7, No.2 (Juli-Desember 2008) 
 
 
 
 
  Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan penelitian yang 
berbasis pada data-data kepustakaan atau yang biasa disebut dengan 
library research. Maka kemudian teknik yang digunakan adalah 
mengumpulkan data dengan penggalian bahan pustaka yang berhubungan 
dengan objek pembahasan. Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif-
analitik yaitu dengan cara mengumpulkan data-data yang ada, kemudian 
melakukan analisa. Oleh karena itu sumber data dalam penelitian ini 
dibagi menjadi dua bagian: 
a. Data Primer 
   Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari buku-
buku yang relevan dengan penelitian yang hendak di lakukan 16 . 
Adapun sumber data primer yang penulis gunakan sebagai rujukan 
diantaranya: al-Qur’ān, tafsir Al-Jawahir, tafsir Ibnu Katsir, dan tafsir 
Kementrian Agama. 
b. Data Sekunder 
   Sumber data sekunder adalah bahan rujukan kepustakaan yang 
menjadi pendukung dalam penelitian ini, baik berupa tafsir al-Qur’an, 
artikel, jurnal, tulisan ilmiah, dan lain sebagainya yang dapat 
melengkapi data-data primer di atas. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 
 16 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Rosda Karya, 2004), h.4. 
 
 
 
 
Karena penelitian ini merupakan kajian tematik, maka langkah-
langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Menghimpun semua ayat yang menyangkut permasalahan yang akan 
dibahas. 
b. Menyusun ayat-ayat tersebut sesuai dengan kronologi turunnya Al-
Qur’an disertai pengetahuan tentang asbab an-nuzul dan munasabah  
nya. 
c. Melengkapi tema bahasan dalam kerangka yang sempurna dan utuh. 
d. Menganalisis mendalam tentang ayat-ayat tersebut secara 
komprehensif. 
4. Analisis Data 
Analisis data adalah penelaahan dan penguraian data hingga 
menghasilkan kesimpulan. 17  Dari semua data yang telah terkumpul 
kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif-analisis, yaitu 
metode yang bertujuan untuk membuat gambaran atau pemaparan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada, sifat-sifat 
serta hubungan antara fenomena yang diteliti.18 Data yang dikumpulkan 
mula-mula disusun, dijelaskan kemudiam dianalisa untuk menghasilkan 
kesimpulan. 
 
 
 17 Abd.Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2010), h. 75. 
 18 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1999), h. 63. 
 
 
 
 
G. Sistematika Pembahasan 
  Untuk mempermudah pemahaman dalam membahas permasalahan dalam 
penelitian ini, maka lebih rinci dari masing-masing bab adalah sebagai 
berikut: 
  BAB I: Pendahuluan, terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan  Pustaka, Kerangka Teori 
dan Metode Penelitian yang meliputi Jenis Penelitian, Sumber Data, Metode 
Pengumpulan Data, dan Metode Analisis Data. 
  BAB II: Bab dua ini penulis membahas tentang kerangka teori. Dalam 
penelitian ini menggunakan dua kerangka teori. Pertama, mengenai tafsir 
tematik dan kedua, mengenai potensi laut secara umum. 
  BAB III:Kemudian dalam bab tiga ini penulis membahas mengenai ayat-ayat 
tentang potensi laut dalam al-Qur’an dengan menggunakan tabel sesuai 
dengan urutan turunnya ayat ataupun surat, makiyyah ataupun madaniyyah 
kemudian disertakan juga Asbāb al-Nuzūl, serta Munāsabah dari ayat-ayat 
tersebut. 
  BAB IV: Selanjutnya dalam bab ini penulis membahas penafsiran ulama 
tafsir mengenai ayat-ayat potensi laut dalam al- Qur’an. 
  BAB V: Penutup. Dalam hal ini akan diisi dengan kesimpulan dan saran 
Diakhiri dengan daftar pustaka, serta lampiran-lampiran yang dapat 
mendukung penelitian ini.  
 
 
 
 
BAB II 
KERANGKA TEORI 
A. Metode penafsiran tematik (maudhū’ī).  
Menurut bahasa, al-maudhū’ī berasal dari kata al-wadh’u yang 
dibentuk dari wadha’a-yadhi’u-wādhi’un-maudhū’un yang artinya 
menjadikan, meletakkan, atau menetapkan sesuatu pada tempatnya. 
Sementara itu menurut istilah, tafsir al-maudhū’ī ialah tafsir dengan topik 
yang memiliki hubungan antara ayat yang satu dengan ayat yang lain 
mengenai tauhid, kehidupan sosial, atau ilmu pengetahuan. Dengan kata lain, 
tafsir al-maudhū’ī ialah metode mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang 
membahas satu tema tersendiri, manafsirkannya secara global dengan kaidah-
kaidah tertentu, dan menemukan rahasia yang tersembunyi di dalam al-
Qur’an19. 
Metode penafsiran tematik ialah membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai 
dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan 
dengan topik tersebut dihimpun kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas 
dari segala aspek nya seperti asbāb al-nuzūl, munasabah, kosakata, istimbath 
(penetapan) hukum, dan lain-lain. Semua itu dijelaskan dengan rinci dan 
tuntas, serta di dukung oleh dalil-dalil dan fakta (kalau ada) yang dapat 
 
 19 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, (Jakarta : Amzah, 2014), hlm. 123-124. 
 
 
 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari al-
Qur’an dan hadits maupun pemikiran rasional.20 
Metode ini adalah suatu metode yang mengarahkan pandangan kepada 
satu tema tertentu, lalu mencari pandangan al-Qur’an tentang tema tersebut 
dengan jalan menghimpun semua ayat yang membicarakannya, menganalisis, 
dan memahaminya ayat demi ayat, lalu menghimpunnya dalam bentuk ayat 
yang bersifat umum dikaitkan dengan yang khusus, yang Mutlaq 
digandengkan dengan yang Muqayad, dan lain-lain, sambil memperkaya 
uraian dengan hadits-hadits yang berkaitan untuk kemudian disimpulkan 
dalam satu tulisan pandangan menyeluruh dan tuntas menyangkut tema yang 
dibahas itu. 
Metode maudhū’ī adalah suatu metode di mana mufasirnya berupaya 
menghimpun ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai surah dan yang berkaitan 
dengan persoalan atau topik yang ditetapkan sebelumnya. Kemudian, penafsir 
membahas dan menganalisis kandungan ayat-ayat tersebut sehingga menjadi 
satu kesatuan yang utuh21. Dalam kajian-kajiannya, tafsir maudhū’ī mencoba 
memastikan pandangan al-Qur’an dengan tujuan agar pesan Islam yang 
berkaitan dengan masalah-masalah kehidupan dan dunia menjadi jelas22. 
 
 20 Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 
72. 
 21 Abd. Mu’in Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsir maudhū’ī, (Yogyakarta: Pustaka Az-
Zikra, 2011), hlm. 44. 
 22 M.S. Nasrulloh, Sejarah Dalam Perspektif Al-Qur’an Sebuah Analisis, (Jakarta: Pustaka 
Hidayah, 1993), hlm. 58. 
 
 
 
Dapat dikatakan bahwa benih metode ini sudah lahir sejak kehadiran 
Nabi Muhammad saw, di mana beliau sering kali menafsirkan ayat dengan 
ayat yang lain. Tafsir maudhū’ī mulai mengambil bentuknya melalui Imam 
Abu Ishaq Ibrahim bin Musa asy-Syathiby (720-790 H). Ulama ini 
mengingatkan bahwa satu surah adalah satu kesatuan utuh, akhirnya 
berhubungan  dengan awalnya, demikian juga sebaliknya, kendati ayat-ayat 
itu sepintas terlihat berbicara tentang hal-hal yang berbeda23. 
Ada dua cara dalam tata kerja metode tafsir maudhū’ī : pertama, 
dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang 
satu masalah (maudhū’ī/tema) tertentu serta mengarah kepada satu tujuan 
yang sama, sekalipun turunnya berbeda dan tersebar dalam pelbagai surah al-
Qur’an. Kedua, penafsiran yang dilakukan berdasarkan surat al-Qur’an. 
Kehadiran metode tafsir maudhū’ī ditengah umat Islam memang telah 
memberikan kontribusi yang luar biasa besarnya. Namun, sayangnya temuan-
temuan baru yang diperoleh melalui metode tafsir ini belum mampu 
menjawab tantangan sekular umat24. 
Sesuai namanya tematik, maka yang menjadi ciri utama dari metode ini 
ialah menonjolkan tema, judul atau topik pembahasan, sehingga tidak salah 
jika dikatakan bahwa metode ini juga disebut metode topikal. Jadi, mufassir 
mencari tema-tema atau topik-topik yang ada di tengan masyarakat atau 
 
 23 M.Quraisy Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang : Lentera Hati, 2013), h. 385-387. 
 24 M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: TERAS, 2005), hlm. 47-
49. 
 
 
 
berasal dari al-Qur’an itu sendiri, ataupun dari yang lain-lain. Kemudian tema 
yang sudah dipilih itu dikaji secara tuntas dan menyeluruh  dari berbagai 
aspeknya sesuai dengan kapasitas atau petunjuk yang termuat di dalam ayat-
ayat  yang ditafsirkan tersebut. 
Artinya, penafsiran yang diberikan tidak boleh jauh dari pemahaman 
ayat-ayat Al- Qur’an agar tidak terkesan penafsiran tersebut berangkat dari 
pemikiran atau terkaan belaka (al- ra’y al-maḥdh). Karena itu, dalam proses 
pemakaiannya, metode ini tetap menggunakan kaidah-kaidah yang berlaku 
secara umum di dalam ilmu tafsir. Disamping itu perlu pula dilengkapi 
dengan hadis-hadis Nabi, pendapat para sahabat, ulama, dan sebagainya. 
Pendek kata, semua yang berkaitan dengan permasalahan yang tercakup di 
dalam tema yang dipilih harus dibahas secara tuntas dan menyeluruh agar 
diperoleh solusi dari permasalahan yang timbul. Dengan demikian, metode 
tematik ini dapat dikategorikan ke dalam apa yang disebut dengan metode 
pemecahan masalah, khusus dalam bidang tafsir25. 
Dalam penerapan metode ini, ada beberapa langkah yang harus 
ditempuh oleh mufasir sebagaimana dirumuskan oleh ‘Abdul Hay Al-
Farmawi berikut ini: 
a. Menetapkan masalah atau judul pembahasan yang akan diteliti. 
 
 25 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 
hlm. 152. 
 
 
 
b. Menghimpun semua ayat yang menyangkut permasalahan yang akan 
dibahas 
c. Menyusun ayat-ayat tersebut sesuai dengan kronologi turunnya Al-
Qur’an disertai pengetahuan tentang asbab an-nuzul- nya 
d. Memahami korelasi (munasabah) tersebut dalam ayat dan surat 
masing-masing. 
e. Melengkapi bahan pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan 
dengan pokok pembahasan 
f. Menyusun tema pembahasan dalam kerangka yang sempurna26 
g. Analisis mendalam tentang ayat-ayat tersebut secara komprehensif, 
mulai dari analisis linguistik hingga analisis korelasi27 
 
B. Potensi Laut Secara Umum 
  Potensi berasal dari bahasa latin yaitu potentia yang artinya 
kemampuan28. Potensi adalah kemampuan, kekuatan, kesanggupan, daya yang 
mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan29. Menurut Endra K Pihadhi, 
 
 26 Abdul Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, ( Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), 
hlm. 51. 
 27 Yayan Rahtikawati, Metodologi Tafsir Al-Qur’an, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hlm. 
63. 
 28  Ensiklopedi Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Pakhi 
Pamungkas, 1997), hlm. 358. 
 29 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT.Gramedia 
Pustaka Utama, 2008), hlm.1096. 
 
 
 
potensi bisa juga disebut dengan energi, kekuatan, atau kemampuan yang 
terpendam yang dimiliki namun belum dimanfaatkan secara optimal30. 
  Sedangkan menurut Myles Munroe potensi adalah bentuk sumber daya 
atau kemampuan yang cukup besar, namun kemampuan tersebut belum 
tersingkap dan belum diaktifkan. Arti lainnya dalam pengertian ini bahwa 
potensi adalah kekuatan terpendam yang belum dimanfaatkan, bakat 
tersembunyi, atau keberhasilan yang belum diraih padahal kita mempunyai 
kekuatan untuk mencapai hal tersebut. 
  Ada banyak sekali pakar yang mencoba mendeskripsikan arti kata 
potensi, salah satu pakar yang mencoba mendeskripsikan kata potensi adalah 
Wiyono. Menurutnya potensi memiliki arti kemampuan dasar dari seseorang 
yang masih terpendam dan menunggu untuk dimunculkan menjadi kekuatan 
yang nyata. Dari pendapat Wiyono tersebut potensi dapat diartikan sebagai 
kemampuan yang masih terpendam dan siap untuk diwujudkan dan dapat 
dimanfaatkan dalam kehidupan manusia itu sendiri. Sementara menurut Majdi 
potensi adalah kemampuan yang masih bisa dikembangkan lebih baik lagi, 
secara sederhana potensi merupakan kemampuan terpendam yang masih perlu 
untuk dikembangkan. 
  Ada beberapa pakar lain yang mencoba menjelaskan pengertian 
potensi dengan lebih baik, seperti misalnya Sri Habsari yang mencoba 
 
 30 Endra K Pihadhi, My Potency Langkah-langkah Praktis Untuk Menemukan dan Mengelola 
Potensi dengan Daur Aktualisasi Potensi (DAP), (Jakarta: PT.Elex Media Komputindo 
Kelompok Gramedia, 2004), hlm.6. 
 
 
 
menjelaskan arti dari potensi, yang mana menurutnya potensi adalah 
kemampuan maupun kekuatan pada diri yang dapat ditingkatkan dan 
dikembangkan menjadi lebih baik dengan sarana dan prasarana yang tepat dan 
baik31. 
  Potensi lekat dengan bakat terpendam, atau mengenai kekuatan-
kekuatan dalam bertindak di masa mendatang. Kekuatan ini dinilai penting 
lantaran dengan kekuatan yang baik setiap orang dapat berjuang. 
  Dalam kamus munawwir dijelaskan bahwa kata bahr merupakan jamak dari 
kata abhuru, buhuru, biharu yang berarti laut32 . Sedangkan dalam lisanul 
Arab, kata bahr adalah kumpulan air yang banyak, baik air yang asin maupun 
tawar. Dinamakan demikian karena keluasannya, namun mayoritas yang di 
maksud adalah air yang asin, dan setiap sungai yang besar dinamakan bahrun. 
Sedangkan laut yang luas, besar seperti samudra yang melebihi sungai-sungai 
maka airnya akan terasa asin33. 
  Al-Bahru adalah setiap tempat yang luas, di mana di dalamnya 
terdapat air yang banyak dan sangat luas. Dan setiap sesuatu yang sangat luas 
disebut sebagai bahr. Wahbah az-Zuhaili menyatakan kata al-Bahru diartikan 
sebagai bagian dari yang berair yang berasal dari bumi. Sedangkan menurut 
at-Thabari setiap pedesaan yang di aliri oleh air disebut sebagai lautan. 
 
 31 https://pengertiandefinisi.com/pengertian-potensi-dan-jenis-jenisnya/  
 32 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997), hlm. 60. 
 33 Ahmad Munawir, Lisan al-Arab, (Beirut: Darul Fikri, 1990), Juz IV, hlm.46. 
 
 
 
Menurut beliau laut terbagi menjadi dua bagian yaitu laut yang asin dan laut 
yang tawar34. 
  Secara bahasa, merujuk pada pengertian menurut Bahasa Indonesia, 
laut diartikan sebagai kumpulan air asin dalam jumlah yang banyak dan luas 
yang menggenangi dan membagi daratan atas benua atau pulau. Jadi laut 
merupakan air yang menutupi permukaan tanah yang sangat luas dan 
umumnya mengandung garam dan berasa asin. Biasanya air mengalir yang 
ada di darat akan bermuara ke laut. Hampir seluruh negara d dunia memiliki 
wilayah laut, kecuali sebagian kecil saja yang tidak memiliki wilayah laut dan 
hanya berupa daratan. 35  
  Teori “Sea Power” yang dikemukakan oleh Geoffrey Till dalam 
bukunya “Sea Power : a Guide For The Twenty-First Century” mengatakan 
bahwasannya pembahasan keamanan maritim merupakan sebuah frasa baru 
dalam konteks keamanan. Istilah ini menjadi sebuah trend pembahasan 
mengingat potensi laut yang belum tereksplorasi secara optimal sehingga 
perlunya sebuah pengendalian laut (sea control) sehingga terciptanya sebuah 
“Maintaining Good Order at Sea” karna laut masih memiliki potensi yang 
sangat besar untuk di eksplorasi. 
 
 34 Nuri Qomariah Maritta, “Konsep Geologi Laut dalam Al-Qur’an dan Sains”, (Skripsi S1 
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2010), hlm. 19-20. 
 35  Lathifah Hanim dan Mohammad Shofii Noorman, “KEBIJAKAN KELAUTAN DALAM 
RANGKA MENJAGA DAN MENGELOLA SUMBER DAYA ALAM LAUT SEBAGAI UPAYA 
MEWUJUDKAN INDONESIA SEBAGAI POROS MARITIM DUNIA” dalam Legality, Vol.25, No.1, 
(Maret 2017-Agustus 2017), hlm. 3. 
 
 
 
 Laut memiliki empat fungsi utama yang dapat memberikan keuntungan. 
Antara lain: 
1. Laut sebagai sumber daya di mana laut merupakan tempat 
berkumpulnya sumber daya, baik hayati maupun energi yang berperan 
penting bagi negara seperti biota laut, minyak bumi, dan gas alam. 
2. Laut sebagai jalur transportasi dan perdagangan yang berarti laut 
merupakan unsur penghubung utama dari aktivitas perdagangan yang 
merupakan bagian dari globalisasi serta dianggap dapat meningkatkan 
perdamaian dan kemakmuran dalam skala global. 
3. Laut sebagai media informasi dan penyebaran ide. Meningkatnya arus 
aliran barang sering kali diikuti dengan pertukaran informasi atau 
ilmu pengetahuan baru dari berbagai belahan dunia meskipun saat ini 
fungsi tersebut telah tergerus oleh perkembangan teknologi informasi. 
4. Laut sebagai atribut kekuasaan di mana negara menggunakan laut 
sebagai instrumen dalam upaya memenuhi kepentingan nasional 
mereka. 
  Lebih lanjut dikemukakan juga empat komponen dasar menuju terciptanya 
sea power sebagai basis negara maritim. Yakni : 1) masyarakat yang memiliki 
preferensi terhadap laut (maritime community), 2) sumber daya maritim 
(sumber daya laut, infrastruktur, perkapalan), 3) posisi geografis, dan 4) 
political will pemerintah. Keamanan maritim merupakan sebuah istilah baru 
yang ruang lingkupnya tidak lagi membahas hal-hal yang bersifat tradisional 
 
 
 
seperti pengendalian dan ekspedisi militer di laut, melainkan menjaga 
ketertiban di laut yang menjadi sumber daya alam, sarana transportasi, dan 
aspek penting dalam lingkungan hidup36. 
  Di dalam laut terdapat aneka ragam potensi, seperti: 
1. Ikan yang tak pernah habis 
2. Bahan tambang dan mineral 
3. Minyak dan gas 
4. Energi yang ditimbulkan dari air pasang surut 
5. Tenaga ombak 
6. Tenaga angin laut  
7. Tenaga panas air laut 
8. Sebagai sarana penghubung antar pulau 
9. Menghasilkan aneka ikan dan satwa, baik satwa budi daya maupun ikan 
bebas (Misalnya budi daya kerang mutiara) 
10. Dapat dijadikan taman laut dan berbagai sarana rekreasi atau studytour 
dan penelitian kelautan37. 
  Namun, selain potensi yang bermanfaat bagi manusia, laut juga berpotensi 
bencana bagi kehidupan manusia. Terbukti bahwa laut berpotensi menjadi 
bencana yang sangat mengerikan. Informasi ini tidak hanya diperoleh dari al-
 
 36 Muhammad Harry Riana Nugraha dan Arlin Sudirman, “Maritime Implomacy Sebagai 
Strategi Pembangunan Keamanan Maritim Indonesia”, dalam Jurnal Wacana Politik, Vol.1, 
No. 2, (Oktober 2016), hlm. 178. 
 37 Asep Saefulloh, Kumpulan Fakta Sains Unik Dunia, (Jogjakarta: Nusa Creativa, 2014), hlm. 
205. 
 
 
 
Qur’an, tetapi nyata terjadi di hadapan kita berupa peristiwa-peristiwa di 
berbagai belahan dunia.  
  Kejadian tersebut sebagiannya diakibatkan ulah manusia, dan sebagian 
lagi berupa peristiwa alam untuk menunjukkan ketidakberdayaan manusia di 
hadapan pencipta. Manusia belum mampu memprediksi secara akurat di mana 
dan kapan akan terjadi sebuah bencana alam dari keganasan laut, kecuali 
bencana yang diakibatkan oleh tangan-tangan manusia sendiri. Hal tersebut 
dapat dilihat antara lain: 
1. Badai dan gelombang laut yang menerpa perkampungan-perkampungan di 
pesisir pantai. 
2. Erosi dan abrasi laut. 
3. Tsunami yang memorak pandakan apa saja yang dilaluinya. 
4. Penghancuran hutan-hutan bakau(mangrove) yang terbukti sangat efektif 
menahan ganasnya ombak yang dapat mengikis pantai, dan menjadi 
tempat berkembang biaknya berbagai jenis biota laut. 
5. Menjadikan laut sebagai tempat pembuangan sampah yang sulit diurai 
oleh alam, limbah berbahaya dari industri, dan racun-racun lain yang 
mengganggu dan mencemari kehidupan di pantai yang dibawa oleh aliran 
sungai. 
6. Penebangan hutan secara serampangan (illegal logging) yang dapat 
menyebabkan erosi dan pendangkalan wilayah pantai akibat lumpur yang 
terbawa banjir. 
 
 
 
7. Industri pariwisata yang tidak berwawasan lingkungan yang merusak 
ekosistem di sekitar pantai. 
8. Perusakan terumbu karang yang menjadi habitat berbagai biota laut 
menyebabkan keseimbangan kehidupan di laut terganggu. 
9. Penambangan pasir pantai, mineral, dan berbagai tambang lainnya yang 
tidak memperdulikan kelestarian alam dan lingkungan. 
10. Pengeboman ikan sebagai jalan pintas mencari keuntungan sebanyak-
banyaknya tanpa di sadari akibat jangka panjangnya38. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 38 Lajnah pentashihan Al-Qur’an badan litbang & diklat kementrian agama RI dengan LIPI, 
Tafsir Ilmi, mengenal ayat-ayat sains dalam Al-Qur’an, hlm. 96. 
 
 
 
BAB III 
AYAT-AYAT POTENSI LAUT DALAM AL-QUR’AN 
A. Klasifikasi Ayat-ayat Potensi Laut  
1. Ayat dan Terjemahan  
a. Ayat-ayat Potensi Laut Baik 
1) Qs. An-Naḥl (16) : 14 
 ًةَيْلِح ُهْنِم اوُِجرْخَتْسَتَو ايًّرَط اًمَْلَ ُهْنِم اوُلُكْأَِتل َرْحَبْلا َرَّخَس يِذَّلا َوُهَو
 ْمُكَّلَعَلَو ِهِلْضَف ْنِم اوُغ َت ْ ب َِتلَو ِهيِف َرِخاَوَم َكْلُفْلا ىَر َتَو َاَنَوُسَبْل َت
 َنوُرُكْشَت 
Artinya: Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), 
agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), 
dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu 
pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya 
kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu 
bersyukur. 
 
2) Qs. Fāṭir (35) : 12 
 ۖ ٌجاَجُأ ٌحْلِم اَذ ََٰهَو ُُهباَرَش ٌغِئاَس ٌتاَر ُف ٌبْذَع اَذ ََٰه ِناَرْحَبْلا يِوَتْسَي اَمَو
 ىَر َتَو ۖ َاَنَوُسَبْل َت ًةَيْلِح َنوُِجرْخَتْسَتَو ايًّرَط اًمَْلَ َنوُلُكَْتَ ٍّ لُك ْنِمَو
ا َنوُرُكْشَت ْمُكَّلَعَلَو ِهِلْضَف ْنِم اوُغ َت ْ ب َِتل َرِخاَوَم ِهيِف َكْلُفْل 
Artinya: Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, 
sedap diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-
masing laut itu kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu 
dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan 
pada masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar 
 
 
 
membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan 
supaya kamu bersyukur. 
 
 
  
 
3) Qs. Aṭ-Ṭūr (52) : 6 
 ِروُجْسَمْلا ِرْحَبْلاَو 
Artinya: dan laut yang di dalam tanahnya ada api 
 
 
b. Ayat-ayat Potensi Laut Buruk 
 
1) Qs.Al-Infiṭār (82) : 3 
 ْتَر ِجُف ُراَحِبْلا اَذِإَو 
Artinya: dan apabila lautan menjadikan meluap 
 
 
2) Qs. Al- Mu’minūn (23) : 27 
 َنَُرَْمأ َءاَج اَذَِإف اَنِيْحَوَو اَنُِنيَْعِبِ َكْلُفْلا ِعَنْصا ِنَأ ِهَْيلِإ اَن ْ يَحْوََأف
 َّلَِّإ َكَلَْهأَو ِْيَْن ْثا ِْيَْجْوَز ٍّ لُك ْنِم اَهيِف ْكُلْسَاف ۙ ُروُّنَّ تلا َرَافَو
 ۖ ْمُه ْ نِم ُلْوَقْلا ِهْيَلَع َقَبَس ْنَم  ِذَّلا فِ ِنِْبِطَاُتُ َلََّو ۖ اوُمََلظ َني
 َنوُقَرْغُم ُْم َّنَِإ 
Artinya: Lalu Kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahtera di 
bawah penilikan dan petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami 
telah datang dan tanur telah memancarkan air, maka masukkanlah 
ke dalam bahtera itu sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan (juga) 
keluargamu, kecuali orang yang telah lebih dahulu ditetapkan 
(akan ditimpa azab) di antara mereka. Dan janganlah kamu 
bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim, karena 
sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. 
 
  
 
3) Qs. Al-Ankabut (29) : 14 
 َيِْسَْخَ َّلَِّإ ٍّةَنَس َفَْلأ ْمِهيِف َثِبَل َف ِهِمْو َق ََٰلَِإ اًحُون اَنْلَسَْرأ ْدَقَلَو
 َنوُمِلَاظ ْمُهَو ُنَافوُّطلا ُمُهَذَخََأف اًماَع 
Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun kurang 
lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka 
adalah orang-orang yang zalim. 
 
 
2. Kronologi Turunnya Ayat (Makiyyah dan Madaniyyah) 
Secara sistematis ayat-ayat tentang potensi laut dapat 
dikelompokkan sesuai dengan kronologi turunnya ayat (Makiyyah dan 
Madaniyyah) dengan tabel di bawah ini : 
 
3. Munāsabah dan Asbāb al-Nuzūl  
Secara harfiah, Munāsabah (ةبسانم) berarti perhubungan, pertalian, 
pertautan, persesuaian, kecocokan, dan kepantasan. Kata al-Munāsabah 
adalah sinonim dengan kata al-muqarabah dan al-musyakalah, yang 
masing-masing berarti berdekatan dan persamaan. Nasab adalah 
  
 
kedekatan hubungan antara seseorang dengan yang lainnya yang 
disebabkan oleh hubungan darah maupun keluarga39. 
Munāsabah adalah salah satu bagian pembahasan ‘ulum al-Qur’an. 
Pembahasan tentang munāsabah pertama kali diperkenalkan oleh seorang 
alim bernama Al-Imam Abu Bakar An-Naisabury atau Abu Bakr 
‘Abdullah ibn Muhammad Ziyad Al-Naisavury40. 
Sedangkan Kata asbābun-Nuzūl (  لوزنلا بابسا ( terdiri atas kata 
asbāb (بابسا) dan an-nuzūl (لوزنلا). asbāb adalah kata jamak dari kata 
mufrad (tunggal), sabāb yang secara etimologi berarti sebab, alasan, illat 
(dasar logis), perantaraan, wasilah, pendorong (motivasi), tali kehidupan, 
persahabatan, hubungan kekeluargaan, kerabat, asal, sumber, dan jalan. 
Asbāb adalah bentuk plural dari kata sabāb yang berarti sesuatu yang 
menyebabkan adanya atau terjadinya sesuatu yang lain. Dalam 
terminologi al-Qur’an, kata sabāb atau asbāb juga digunakan untuk 
menunjukkan beberapa arti lain, yakni: 
a. Hubungan dan tali penyambung, sebagaimana dalam Qs. Al-
Baqarah/2 : 166) 
b. Tali, sebagaimana dalam Qs. Al-Ḥajj/22: 15) 
 
 39 M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda ketahui 
dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an), (Tangerang : Lentera Hati, cet. Ke III, 2015), hlm. 
243. 
 40 Rachmat Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafsir, (Bandung : Pustaka Setia, 2012), hlm. 36. 
  
 
c. Pintu, sebagaimana dalam Qs. Gāfir/40: 36-37)41 
Yang dimaksud dengan nuzūl disini ialah penurunan al-Qur’an dari 
Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw melalui perantaraan malaikat 
Jibril. Karena itu, istilah lengkap asalnya ialah Asbābu Nuzūlil-Qur’an 
yang berarti sebab-sebab turun al-Qur’an. Namun demikian, dalam istilah 
teknis keilmuan lazim dikenal dengan sebutan asbāb/sabābun-nuzūl saja, 
tanpa menyertakan kata al-Qur’an karena sudah dikenal luas pengertian 
dan maksudnya42.  
Menurut Az-Zarqani, asbāb an-nuzūl adalah peristiwa yang 
menjadi sebab turunnya suatu ayat atau beberapa ayat di mana ayat 
tersebut bercerita atau menjelaskan hukum mengenai peristiwa tersebut 
pada waktu terjadinya. Atau pertanyaan yang ditujukan kepada Nabi, di 
mana pertanyaan itu menjadi sebab turunnya suatu ayat sebagai jawaban 
atas pertanyaan itu43. 
Setelah diselidiki, sebab turunnya sesuatu ayat itu berkisar pada 
dua hal: pertama, bila terjadi suatu peristiwa, maka turunlah ayat al-
Qur’an mengenai peristiwa itu. Kedua, bila Rasulullah ditanya sesuatu 
hal, maka turunlah ayat al-Qur’an menerangkan hukumnya. Hal itu 
 
 41 Muchlis M.Hanafi, Asbābun-Nuzūl Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-Qur’an,(Jakarta : 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2015), hlm. 4-5. 
 42 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 204. 
 43 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 89-90. 
  
 
seperti ketika Khaulah binti Sa’labah dikenakan ẓihār oleh suaminya, Aus 
bin Ṣāmit. Lalu ia datang kepada Rasulullah mengadukan hal itu. Aisyah 
berkata “Maha suci Allah yang pendengaran-Nya meliputi segalanya. 
Aku mendengar ucapan Khaulah binti Sa’labah itu, sekalipun tidak 
seluruhnya. 
a. Qs. An-Naḥl (16) : 14 
1) Munāsabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menyebutkan nikmat yang 
dapat dirasakan oleh manusia di permukaan bumi yaitu nikmat 
yang mereka peroleh dari binatang yang mencukupkan keperluan 
hidup manusia, baik untuk makanan ataupun untuk dijadikan 
sebagai kendaraan. Pada ayat-ayat ini, Allah menyebutkan pula 
nikmat yang diperoleh manusia dari langit berupa hujan, yang 
dapat dijadikan sebagai minuman dan dapat pula menumbuhkan 
dan menyuburkan tanaman44. 
Hubungan Qs. An-Naḥl dengan surat sebelumnya adalah 
pada akhir surat Al-Ḥijr (ayat 92,93), Allah menyatakan bahwa 
manusia akan diminta pertanggung jawaban pada hari kiamat 
terhadap apa yang telah dikerjakan di dunia ini. Maka pada awal 
surat An-Naḥl Allah menegaskan kepastian datangnya hari kiamat 
 
 44 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hlm. 292. 
  
 
itu, dan pada ayat 93 An-Naḥl ditegaskan lagi pertanggung 
jawaban manusia itu. 
Pada bagian pertama surat Al-Ḥijr, Allah menerangkan 
tentang kebenaran al-Qur’an serta jaminan-Nya untuk 
memeliharanya, sedang dalam surat An-Naḥl terdapat ancaman-
ancaman terhadap mereka yang mendustakan kebenaran al-Qur’an 
itu45. 
Qs. An-Naḥl (16) : 14 ini terkait dengan Qs. An-Naḥl (16) : 
12 dan Qs. An-Naḥl (16) : 13 yang juga menerangkan mengenai 
penundukkan. Pada Qs. An-Naḥl (16) : 12 membahas mengenai 
penundukkan siang dan malam, matahari dan bulan, serta bintang-
bintang yang berada di angkasa gas. Kemudian pada QS. An-Naḥl 
(16) : 13 membahas penundukkan makhluk-makhluk yang berada 
di bumi. Dan pada QS. An-Naḥl (16) : 14 membahas 
penundukkan lautan. 
Hubungan Qs. An-Naḥl dengan surat setelahnya adalah 
dalam surat An-Naḥl Allah menyebutkan perselisihan orang-orang 
Yahudi tentang hari Sabtu, kemudian di surat Al-Isrā’ dijelaskan 
syariat orang Yahudi yang ditetapkan bagi mereka di dalam 
Taurat. Sesudah Allah swt menganjurkan kepada Nabi 
 
 45 Raja Fahd bin Abdul Aziz Al-Su’ud, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Arab Saudi: Maktabah 
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Muhammad saw agar bersabar dan melarang beliau agar jangan 
berduka cita atau berkecil hati disebabkan tipu daya orang-orang 
musyrikin, maka di surat Al-Isrā’ Allah menerangkan kemuliaan 
Nabi Muhammad saw serta martabatnya yang tinggi di hadapan 
Allah swt 
Dalam surat An-Naḥl Allah menerangkan bermacam-macam 
nikmat-Nya, di samping itu Allah menerangkan bahwa 
kebanyakan manusia tidak mensyukuri nikmat itu, kemudian 
dalam surat Al-Isrā’ disebut lagi nikmat-nikmat yang lebih besar 
yang diberikan kepada Bani Israil yang mereka tidak 
mensyukurinya, malah mereka berbuat kerusakan di muka bumi. 
Selain itu dalam surat An-Naḥl Allah menerangkan bahwa air 
madu yang keluar dari lebah merupakan minuman yang 
mengandung obat bagi manusia, maka dalam surat Al-Isrā’ 
diterangkan bahwa al-Qur’an pun juga mengandung obat dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman46. 
2) Asbāb al-Nuzūl  
Tidak ada Asbāb al-Nuzūl untuk ayat ini. 
b. Qs. Fāṭir (35) : 12 
1) Munāsabah 
 
 46 Raja Fahd bin Abdul Aziz Al-Su’ud, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Arab Saudi: Maktabah 
Malik Fahd, 1418 H), hlm. 422 
  
 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan dalil-dalil yang 
menunjukkan akan terjadinya hari kebangkitan. Allah juga 
menjelaskan bukti-bukti seputar kekuasaan-Nya dalam alam 
semesta ini seperti menghidupkan tanah yang mati dengan 
menurunkan hujan sehingga menjadi subur, dan mengetahui 
semua yang terjadi, bahkan janin yang berada di perut ibunya. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan bukti-bukti 
keesaan, keagungan, dan kekuasaan-Nya melalui gejala-gejala 
yang terdapat di alam semesta. Allah juga menjelaskan sikap 
orang-orang kafir dan musyrik terhadap seruan dakwah47. 
Hubungan Qs. Fāṭir dengan surat sebelumnya adalah antara 
Qs. Fāṭir dan Qs. Saba’ sama-sama dimulai dengan pujian-pujian 
kepada Allah. Di dalam surat Saba’ menceritakan kehancuran 
orang musyrik akibat perbuatan mereka yang selalu memusuhi 
para Nabi dan orang-orang mukmin, sedang surat Fāṭir menyuruh 
agar orang-orang mukmin bersyukur dan memuji Allah atas 
nikmat-nikmat-Nya yang diantaranya kehancuran musuh-musuh 
mereka48. 
Dalam surat Saba’ Allah menerangkan bahwa segala sesuatu 
yang berada di langit dan di bumi adalah milik-Nya dan di bawah 
 
 47 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hlm. 146. 
 48 Raja Fahd bin Abdul Aziz Al-Su’ud, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Arab Saudi: Maktabah 
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pengetahuan-Nya, sedang surat Fāṭir menjelaskan bagaimana 
Allah menerangkan dan mengatur apa yang dimiliki-Nya itu49. 
Hubungan Qs. Fāṭir dengan surat setelahnya adalah pada 
bagian akhir surat Fāṭir dikemukakan bahwa orang-orang musyrik 
bersumpah akan beriman apabila datang kepada mereka seorang 
pemberi peringatan (Rasul), tetapi setelah datang kepada mereka 
Rasul, mereka mengingkari. Kemudian pada permulaan surat 
Ῡasīn Allah menegaskan bahwa Nabi Muhammad adalah seorang 
Rasul yang selalu ada di jalan yang lurus untuk memberi 
peringatan kepada mereka, tetapi mereka tetap tidak beriman. 
Di surat Fāṭir disebutkan pula bahwa Allah menundukkan 
bulan dan matahari masing-masing beredar menurut waktunya 
yang tertentu, sedang pada surat Ῡasīn disebutkan bahwa matahari 
beredar pada garis edarnya yang telah ditetapkan Allah, dan bulan 
mempunyai garis-garis edar yang telah ditentukan pula50. 
2) Asbāb al-Nuzūl  
Tidak ada Asbāb al-Nuzūl untuk ayat ini. 
c. Qs. Aṭ-Ṭūr (52) : 6 
1) Munāsabah 
 
 49 Raja Fahd bin Abdul Aziz Al-Su’ud, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 693 
 50 Raja Fahd bin Abdul Aziz Al-Su’ud, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Arab Saudi: Maktabah 
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Pada akhir ayat surah yang lalu, Allah swt menerangkan 
bahwa bagi orang zalim ada siksaan yang pedih seperti halnya 
yang menimpa teman-teman mereka, dan bahwa kecelakaan yang 
akan menimpa orang kafir pada hari yang diancamkan pasti 
terjadi. Pada bagian awal surah ini, setelah sumpah-Nya dengan 
beruntun, Allah menegaskan bahwa azab Tuhan itu pasti terjadi. 
Tak seorang pun yang dapat menolaknya51. 
Hubungan Qs. Aṭ-Ṭūr dengan surat sebelumnya adalah pada 
Qs. Aż-Żāriyat dimulai dengan ancaman kepada orang-orang kafir 
dan nikmat-nikmat yang diterima orang-orang mukmin kelak, 
maka pada Qs. Aṭ-Ṭūr dimulai dengan ancaman pula dan diiringi 
dengan menerangkan nikmat yang diterima orang-orang mukmin. 
Akan tetapi ancaman dan nikmat-nikmat ini dalam Qs. Aṭ-Ṭūr 
diterangkan dengan lebih jelas. 
Selain itu Qs. Aṭ-Ṭūr dan Qs. Aż-Żāriyat sama-sama 
mengandung perintah kepada Rasulullah saw supaya berpaling 
dari orang-orang musyrik yang berkepala batu dan alasan-alasan 
serta dalil-dalil keesaan Allah dan adanya hari berbangkit52. 
Hubungan Qs. Aṭ-Ṭūr dengan surat setelahnya adalah pada 
Qs. Aṭ-Ṭūr ditutup dengan menyebut bintang-bintang, sedang Qs. 
 
 51 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hlm. 494. 
 52 Raja Fahd bin Abdul Aziz Al-Su’ud, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Arab Saudi: Maktabah 
Malik Fahd, 1418 H), hlm.863. 
  
 
An-Najm dibuka dengan menyebut bintang pula. Selain itu pada 
Qs. Aṭ-Ṭūr disebutkan tuduhan orang kafir bahwa al-Qur’an 
dibuat oleh Nabi Muhammad saw sedang dalam Qs. An-Najm 
ditegaskan bahwa al-Qur’an itu benar-benar wahyu dari Allah53. 
2) Asbāb al-Nuzūl  
Tidak ada Asbāb al-Nuzūl untuk ayat ini. 
d. Qs. Al-Infiṭār (82) : 3 
1) Munāsabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan peristiwa-
peristiwa yang dahsyat pada hari Kiamat dan setiap jiwa 
mengetahui apa yang telah dikerjakan dan dilalaikannya. Pada 
ayat-ayat berikut ini, Allah mencela sikap orang-orang kafir yang 
durhaka kepada-Nya, apakah mereka tidak menyadari bahwa 
Allah Yang Maha Pemurah telah menciptakan tubuhnya dalam 
bentuk yang seindah-indahnya agar ia mensyukuri nikmat-nikmat 
itu54. 
Hubungan Qs. Al-Infiṭār dengan surat sebelumnya adalah 
permulaan dari kedua surat ini sama-sama mengmukakan 
kejadian-kejadian yang dahsyat pada hari kiamat. Pada Qs. At-
Takwir dinyatakan bahwa tiap jiwa akan mengetahui apa-apa yang 
 
 53 Raja Fahd bin Abdul Aziz Al-Su’ud, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm.869. 
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telah dikerjakannya, kemudian pada Qs. Al-Infiṭār diulang lagi 
dan ditegaskan bahwa manusia-manusia itu tak dapat saling 
tolong-menolong di akhirat55.  
Hubungan Qs. Al-Infiṭār dengan surat setelahnya adalah 
dalam Qs. Al-Infiṭār ini Allah menjelaskan adanya malaikat yang 
menjaga dan mencatat amal perbuatan manusia, lalu pada Qs. Al-
Muṭaffifīn dijelaskan lagi tentang buku catatan itu. Dalam Qs. Al-
Infiṭār ini secara singkat diterangkan dua golongan manusia pada 
hari kiamat yaitu orang-orang yang berbuat kebajikan dan orang-
orang yang durhaka. Maka dalam surat QS. Al-Muṭaffifīn 
diuraikan lebih luas keadaan dan sifat kedua golongan manusia 
itu56. 
2) Asbāb al-Nuzūl  
Tidak ada Asbāb al-Nuzūl untuk ayat ini. 
e. Qs. Al-Mu’minūn (23) : 27 
1) Munāsabah 
Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan beberapa nikmat Allah 
kepada umat manusia sejak penciptaan yang pertama, kemudian 
disusul dengan nikmat air hujan dan binatang ternak yang banyak 
mengandung manfaat yang beraneka rupa. Pada ayat-ayat berikut 
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ini Allah menerangkan bahwa sebagian besar umat terdahulu tidak 
mengambil pelajaran daripadanya dan tidak mensyukuri nikmat-
nikmat itu, bahkan mereka mengingkarinya, tidak menghiraukan 
penciptaannya, bahkan mereka menyembah selain-Nya, dan 
mendustakan rasul yang sengaja diutus kepada mereka yaitu Nabi 
Nuh. Akibatnya, mereka ditimpa azab dari langit sehingga mereka 
binasa semuanya57. 
Hubungan Qs. Al-Mu’minūn dengan surat sebelumnya 
adalah dalam surat Al-Ḥajj menyuruh orang-orang mukmin 
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, mengerjakan aneka 
rupa kebaikan agar mendapat keberuntungan, sedang permulaan 
surat Al-Mu’minūn menegaskan bahwa bila orang-orang mukmin 
betul-betul mengerjakan apa yang diperintah Allah dan menjauhi 
apa yang dilarang-Nya seperti zina, pasti mendapat 
keberuntungan. 
Kedua surat ini sama-sama mengemukakan tentang 
penciptaan manusia, perkembangan kejadian dan kehidupan, dan 
menjadikan hal yang demikian menjadi bukti adanya hari 
berbangkit. Sama-sama menyinggung umat-umat terdahulu yang 
tidak mengindahkan seruan Nabi-Nabi mereka untuk menjadi 
i’tibar bagi orang-orang yang datang di belakang mereka. Serta 
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sama-sama mengemukakan bukti-bukti adanya Allah dan keesaan-
Nya58. 
Hubungan Qs. Al-Mu’minūn dengan surat setelahnya adalah 
pada permulaan surat Al-Mu’minūn disebutkan bahwa salah satu 
tanda orang-orang mukmin itu ialah orang yang menjaga 
kemaluannya, sedang permulaan surat An-Nūr menetapkan hukum 
bagi orang-orang yang tidak dapat menjaga kemaluannya yaitu 
pezina wanita, pezina laki-laki dan apa yang berhubungan 
dengannya. Seperti menuduh orang berbuat zina, keharusan 
menutup mata terhadap hal-hal yang berhubungan dengan 
perbuatan zina, menyuruh agar orabg-orang yang tidak melakukan 
pernikahan menahan diri dan sebagainya. 
Kemudian pada surat Al-Mu’minūn Allah menegaskan 
bahwa Dia menciptakan alam ini ada hikmahnya yaitu agar semua 
makhluk yang diciptakan-Nya melaksanakan perintah-perintah 
dan menghentikan larangan-larangan-Nya sedang surat An-Nūr 
menyebutkan sejumlah perintah-perintah dan larangan-larangan 
itu59. 
2) Asbāb al-Nuzūl  
Tidak ada Asbāb al-Nuzūl untuk ayat ini. 
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f. Qs. Al-‘Ankabūt (29): 14 
1) Munāsabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menyebutkan cobaan-cobaan 
yang dialami orang beriman dalam mempertahankan keyakinan 
mereka, dari kejahatan dan siksaan orang kafir. Allah juga 
menjelaskan bahwa umat-umat sebelumnya juga mengalami hal 
yang sama bahkan lebih hebat lagi. 
Pada ayat-ayat berikut ini, untuk menghibur hati Nabi 
Muhammad, Allah menyebutkan kisah para nabi yang 
menghadapi berbagai macam penderitaan ketika mereka 
menjalankan misi kerasulan. Di antaranya adalah kisah Nuh, 
Ibrahim, Hud, Lut, dan Syuaib. Mereka ditimpa bermacam-macam 
cobaan tetapi mereka sabar menerimanya. Hal itu hendaklah 
menjadi contoh pelajaran bagi orang-orang yang beriman60. 
Hubungan  Qs. Al-‘Ankabūt dengan surat sebelumnya adalah 
Qs. Al-‘Ankabūt dibuka dengan hiburan dari Allah kepada Nabi 
Muhammad saw dan para sahabatnya yang selalu disakiti dan 
diejek dan diusir oleh orang-orang musyrik Mekah dengan 
menerangkan bahwa orang-orang yang beriman itu akan 
menerima cobaan atas keimanan mereka kepada Nabi mereka, 
sedang Qs. Al-Qaṣaṣ menerangkan aneka rupa cobaan yang 
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dialami oleh Nabi Musa as dan Bani Israil dalam menghadapi 
kekejaman Fir’aun. Oleh sebab itu Allah menyuruh agar Nabi 
Muhammad saw dan para sahabatnya selalu sabar dalam 
menghadapi cobaan-cobaan itu61. 
Hubungan  Qs. Al-‘Ankabūt dengan surat setelahnya adalah 
pada permulaan Qs. Al-‘Ankabūt menerangkan tentang jihad 
sebagai ujian bagi orang-orang mukmin, bahwa manusia itu 
dijadikan Allah bukan untuk bersenang-senang, tetapi untuk 
berusaha dan berjihad di jalan Allah sampai akhir hayatnya. 
Dalam berusaha dan berjihad di jalan Allah dan berjuang manusia 
biasa mendapat halangan dan rintangan, hanya orang-orang yang 
mukminlah yang sanggup mengatasi halangan dan rintangan itu 
sehingga mereka mendapat kesenangan. Kemudian pada akhir Qs. 
Al-‘Ankabūt ini diulangi lagi tentang berjihad itu. Permulaan Qs. 
Ar-Rūm mengandung arti bahwa orang mukmin akan 
mengalahkan orang-orang musyrik dalam waktu yang dekat. 
Maka ditinjau dari segi berjihad dan berusaha ini Qs. Ar-Rūm 
adalah sebagai penyempurnaan dari apa yang dikemukakan dalam 
Qs. Al-‘Ankabūt. 
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Kemudian Qs. Al-‘Ankabūt mengemukakan tentang keesaan 
Allah dan adanya hari berbangkit secara garis besarnya, sedang 
Qs. Ar-Rūm mengemukakan bukti-buktinya secara terperinci. 
Selain itu Qs. Al-‘Ankabūt menyebutkan bahwa kewajiban Rasul-
Rasul hanyalah menyampaikan agama Allah, sedangkan Qs. Ar-
Rūm menyebutkan bahwa Rasul-Rasul tidak dapat memberi taufik 
dan menjadikan seseorang menerima apa yang disampaikannya 
itu, hanyalah Allah yang dapat berbuat demikian62.  
2) Asbāb al-Nuzūl  
Tidak ada Asbāb al-Nuzūl untuk ayat ini. 
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BAB IV 
PENDAPAT MUFASSIR TERHADAP AYAT-AYAT POTENSI LAUT 
DALAM AL-QUR’AN 
A. Penafsiran Ayat-ayat Potensi Laut Baik 
1. QS. An-Naḥl (16) : 14 
a. Tafsir Kementerian Agama RI 
  Allah Swt menyebutkan nikmat-nikmat yang terdapat di lautan 
yang diberikan kepada hamba-Nya. Dijelaskan bahwa Dia yang telah 
mengendalikan lautan untuk manusia. Maksudnya ialah 
mengendalikan segala macam nikmat-Nya yang terdapat di lautan 
agar manusia dapat memperoleh makanan dari lautan itu berupa 
daging yang segar, yaitu segala macam jenis ikan yang diperoleh 
manusia dengan jalan menangkapnya. 
  Penyerupaan ikan dengan daging yang segar agar dipahami 
bahwa yang boleh dimakan dari segala jenis ikan yang terdapat di 
dalam lautan itu ialah yang ditangkap dalam keadaan segar, 
meskipun binatang itu mati tanpa disembelih. Akan tetapi, apabila 
segala jenis ikan yang diperoleh itu dalam keadaan tidak segar, mati, 
apalagi telah membusuk, maka tidak boleh dimakan karena 
dikhawatirkan membahayakan kesehatan. Yang dimaksud dengan 
binatang mati di lautan ialah binatang yang mati dengan sendirinya
  
 
atau karena sebab-sebab yang lain sehingga mengambang di 
permukaan air, bukan yang mati karena ditangkap oleh manusia. 
  Hendaklah dipahami sekali lagi bahwa bangkai binatang air 
yang halal di makan ialah binatang yang ditangkap oleh manusia, 
yang terlempar ke daratan, yang mati karena kehabisan air, dan yang 
masih segar, bukan binatang yang mati terapung di lautan dan sudah 
membusuk. 
  Selanjutnya, Allah Swt menyebutkan nikmat lain yang dapat 
diperoleh manusia dari lautan selain ikan yang segar yaitu perhiasan. 
Diantaranya yaitu mutiara dan marjan.  
  Mutiara adalah perhiasan yang diperoleh dari dalam tubuh 
sejenis lokan yang proses kejadiannya dimulai dengan masuknya 
semacam benda keras, pasir, atau benda asing lainya ke dalam tubuh 
lokan. Karena sangat mengganggu bagi organ-organ tubuhnya, lokan 
mengeluarkan semacam cairan yang dapat mengeras untuk 
membungkus benda keras itu. Proses itu berlanjut terus menerus 
sehingga lama kelamaan terbentuk semacam benda bulat dan 
mengkilat, warnanya putih kebiru biruan, kemerah-merahan, atau 
kekuning-kuningan yang sangat indah dipandang mata. Benda itu 
dikeluarkan oleh manusia dari lokan tadi, ada yang kecil dan ada 
yang besar sesuai dengan lamanya benda tersebut dalam tubuh lokan 
itu. Itulah yang dimaksud dengan mutiara. 
  
 
  Perhiasan yang lain adalah marjan, sebangsa tumbuh-
tumbuhan yang hidup di dasar laut dan mirip dengan karang. Marjan 
itu diambil oleh manusia dari lautan dan dibuat menjadi kalung, 
gelang, atau perhiasan lain yang sangat indah. Semua itu merupakan 
nikmat Allah swt yang diberikan kepada manusia yang tiada ternilai 
harganya. 
  Nikmat lain yang diberikan kepada manusia dari lautan ialah 
mereka dapat menjadikannya sebagai sarana lalu lintas pelayaran, 
baik oleh kapal layar ataupun kapal mesin. Kapal-kapal itu hilir 
mudik dari suatu negara ke negara lain untuk mengangkut segala 
macam barang perdagangan sehingga mempermudah perdagangan 
antar negara tersebut. Dari perdagangan itu, manusia mendapat 
rezeki karena keuntungan yang diperolehnya. Nikmat-nikmat Allah 
itu disebutkan agar manusia mensyukuri semua nikmat yang 
diberikan-Nya kepada mereka63. 
b. Tafsīr al-Jawāhir Fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm 
  Dalam ayat ini Allah Swt menjelaskan bahwa laut 
menghasilkan apa saja yang dapat dimakan seperti daging yang segar 
yakni ikan. Selain itu laut juga menghasilkan perhiasan seperti 
mutiara yang bersinar sebagaimana yang dikenakan oleh perempuan-
perempuan. Laut juga bisa memancarkan air asin dari laut sehingga 
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bisa menghasilkan garam yang bisa diperjual belikan. Semua itu agar 
manusia bersyukur64. 
c. Analisis Penulis 
  Ayat ini dimulai dengan kata menundukkan yang berarti 
bahwa Allah Swt menundukkan laut untuk manusia agar manusia 
dapat memperoleh banyak nikmat, mulai dari daging yang segar dari 
segala macam ikan yang ada di laut, mutiara dan marjan yang dapat 
dijadikan perhiasan seperti yang telah banyak digunakan wanita, serta 
adanya sarana transportasi berupa kapal yang dapat digunakan 
sebagai pengangkutan dagangan hingga perjalanan dari satu daerah 
ke daerah lain maupun dari satu negara ke negara lain. 
  Hasil laut berupa ikan menjadi sumber protein penting bagi 
masyarakat terutama Indonesia. Menurut UNDP sebanyak 54 persen 
kebutuhan protein nasional dipenuhi dari ikan dan produk laut 
lainnya. Hal tersebut dapat dilihat dari beragam nya olahan ikan laut 
saat ini. Mulai dari ikan laut yang di jual mentah, di jual kalengan, 
maupun sudah di masak dan siap dimakan. Misalnya saja ikan 
tongkol, jenis ikan ini mempunyai beberapa manfaat yang baik bagi 
tubuh, seperti untuk kesehatan mata, mencegah reumatik, mengobati 
anemia serta mencegah kulit kusam. Ikan ini dapat diolah menjadi 
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beberapa macam olahan seperti kerupuk tongkol, nugget tongkol, sup 
ikan tongkol, dan lainnya. 
  Ada juga ikan tuna, ikan ini berwarna merah muda dan nilai 
komersial jenis ikan ini sangat tinggi. Ikan tuna mempunyai manfaat 
dapat mencegah stroke, mencegah darah tinggi, mencegah obesitas 
serta mencegah kanker. Ikan tuna dapat diolah menjadi berbagai 
macam kuliner enak antara lain otak-otak tuna, nugget tuna, bakso 
tuna, sosis tuna, dan lainnya. 
  Selain ikan tongkol dan ikan tuna terdapat banyak jenis ikan di 
laut yang bermanfaat bagi kesehatan dan dapat diolah menjadi 
makanan yang lezat seperti ikan kakap, ikan teri, ikan tenggiri, ikan 
kuwe, ikan kembung, dan berbagai macam ikan lainnya. 
  Hasil laut yang lain adalah kerang mutiara, yang merupakan 
salah satu komoditas ekspor dalam bidang budidaya laut yang 
bernilai ekonomis tinggi sebagai penghasil mutiara. Kerang murtiara 
merupakan salah satu biota laut yang hampir semua bagian dari 
tubuhnya mempunyai nilai jual, baik mutiara, cangkang, daging dan 
organisme kerang itu sendiri (benih maupun induk). Kerang mutiara 
merupakan hewan laut yang bertubuh lunak, tidak bertulang 
punggung dan dilindungi oleh dua belah keping cangkang yang tidak 
simetris, tebal dan sangat keras. Bentuk luarnya seperti batu karang 
yang orang tidak menyangka bahwa ada kehidupan di dalam batu 
karang tersebut. 
  
 
  Selain mutiara, diketahui laut mengandung emas yang 
melimpah. Terdapat sekitar 8 juta ton emas yang terlarut di dalam 
lautan di seluruh dunia. Bahkan setiap liter air laut mengandung rata-
rata sekitar 1,3 miliar gram emas. Potensi laut semacam ini sangat 
perlu dikembangkan melihat banyak nya potensi laut tersebut. 
  Ditundukkannya lautan oleh Allah ini merupakan sebuah 
nikmat yang harus disyukuri oleh manusia, karena dengan nikmat 
tersebut kapal-kapal dapat mengangkut berbagai bahan makanan, 
perhiasan, dan lain sebagainya tanpa hambatan. Kapal dapat berjalan 
dengan baik juga karena dorongan angin maupun karena upaya 
manusia terhadap pemanfaatan energi uap, minyak atau energi listrik 
yang dengan demikian kapal dapat berlayar dengan cepat. Jika dilihat 
konteks saat ini, laut dapat juga digunakan sebagai sarana rekreasi 
yang dengan itu manusia dapat mencari penghasilan dan 
memperbaiki perekonomian masyarakat di sekitar laut tersebut. 
2. QS. Fāṭir (35) : 12 
a. Tafsir Kementerian Agama RI 
  Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa ada dua 
keistimewaan air, masing-maisng mempunyai kegunaan sendiri-
sendiri. Keduanya dapat menjadi tempat berkembang biak ikan ysng 
lezat cita rasannya. Air tawar di sungai yang mengalir melalui desa-
desa dan kota-kota besar, sedap diminum, menghilangkan dahaga, 
menyuburkan tanah, dan menumbuhkan rumput-rumputan, tanam-
  
 
tanaman, dan pohon-pohonan. Perahu-perahu dapat berlayar di 
atasnya untuk membawa keperluan hidup dari satu tempat ke tempat 
lain.  
  Sedangkan air asin, di dalamnya terdapat mutiara dan kerang 
laut yang dapat dijadikan perhiasan dan menjadi tempat berlayarnya 
kapal-kapal besar membawa hasil bumi dan tambang dari satu tempat 
ke tempat yang lain, baik di daerah  sendiri maupun ke luar negeri 
sebagai barang ekspor atau mendatangkannya dari luar negeri sebagai 
barang impor, yang tidak dapat dijangkau oleh perahu-perahu kecil, 
sebagai barang dagangan untuk mencari karunia Allah. 
  Pada akhir ayat ini dijelaskan bahwa kekuasaan Allah dapat 
menundukkan air tawar dan air asin sehingga bisa dipergunakan 
menurut fungsinya masing-masing. Hal demikian itu bertujuan agar 
manusia bersyukur atas nikmat-nikmat yang telah dianugerahkan 
Allah kepadannya itu. 
  Menurut para saintis, air nikmat diminum dan terasa segar 
apabila mengandung hanya sedikit garam terlarut, sedangkan rasa 
asin dan pahit air laut disebabkan oleh tingginya kandungan garam 
yang terlarut di dalamnya. Ukuran kandungan garam di dalam air 
biasa dinyatakan dengan kegaraman atau salinitas yang satuannya 
adalag garam per kg air, atau karena BD air = 1, dalam gram/liter. 
Empat belas abad yang lalu, ketika ilmu kimia praktis belum ada, 
ayat ini telah menyatakan bahwa salinitas air laut berbeda-beda. 
  
 
  Hasil pengukuran di seluruh dunia memperlihatkan bahwa 
salinitas air laut rata-rata adalah sebesar 34,72 gr/l. Tetapi salinitas 
rata-rata samudera besar memiliki perbedaan: 34, 90 untuk Samudera 
Atlantik, 34,76 untuk Samudera Hindia, dan 34,62 untuk Samudera 
Pasifik. Salinitas air di lautan terbuka umumnya bervariasi antara 33 
sampai 37 gram/l. Salinitas tertinggi di laut terbuka dijumpai di Laut 
Merah (sekitar 41 gr/l), sedangkan salinitas terendah dijumpai di 
Teluk Bothnia dan Laut Baltik (Masing-masing sekitar 10 dan 20 
gram/l)65. 
b. Tafsīr al-Jawāhir Fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm 
 ( ٌجاَُجأ ٌحْلِم َاذ ََٰھَو ُُهباَرَش ٌغِئاَس ٌتاَُرف ٌبْذَع َاذ ََٰھ ِناَرَْحبْلا يَِوتْسَي اَمَو) air yang segar 
dapat menghilangkan kehausan dan sedap/enak diminum. Dalam 
membaca saighun dengan tasydid dan diringankan dan itu 
dipermisalkan dengan mukmin dan kafir. 
  (اََهنوُسَبَْلت ًةَيْلِح َنوُجِرَْختَْستَو اًّيِرَط اًمْحَل َنُولُْكَأت ٍّ لُك ْنِمَو ) Untuk mensifati dua 
laut, Allah berkata bahwa dua laut itu, mengeluarkan setiap darinya 
ikan, intan, permata, ada juga garam. Keduanya tidak sama, 
maksudnya salah satu darinya ada yang mengandung merusak seperti 
garam dan selainnya maksudnya sebagai minuman untuk hewan dan 
tumbuhan. Telinga orang kafir seperti garam dan mukmin segar 
seperti laut yang mengandung garam lebih baik dari orang kafir 
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karena keluar darinya daar dan permata sedang orang kafir tidak 
mempunyai keistimewaan itu. 
  Ketahuilah bahwa kata-kata ( ayat) ini berlaku atas kesaksian 
manusia, sampai ada dua orang murid di satu sekolah sedang bapak 
dan ibu mereka berbeda jadi satu dari yang lainya itu menjadi sial 
dengan ilmu dan lainnya terlahir karena keadaan ini mukmin ini kafir 
 ( َرِخاَوَم ِهِيف َكُْلفْلا ىََرتَو ) setiap air yang mengalir ( ِهِلَْضف ْنِم اُوَغتَْبتِل) adalah 
dari karunia Allah. Adapun yang dimaksud dengan karunia Allah 
berupa transportasi , perdagangan. ( َنوُرُكَْشت ْمُكَّلَعَلَو) Allah memberi 
karunia-Nya untukmu. Seperti antara astronomi di laut, matahari, 
bulan berada pada orbitnya. Dan semua planet mereka memuji pada 
Allah pada orbit tersebut dengan berdzikir pada malam dan siang dan 
memanfaatkan matahari dan bulan66. 
c. Analisis Penulis 
  Dalam menjelaskan ayat ini, Tafsir Kementerian Agama RI 
maupun Tafsīr al-Jawāhir Fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm menjelaskan 
bahwa terdapat dua macam air di laut yaitu air tawar dan air asin. Air 
tawar merupakan air yang sedap diminum, menyuburkan tanah, 
menumbuhkan pepohonan, dan lain sebagainya. Sedangkan Air laut 
terasa asin karena pada saat hujan air di daratan meresap ke dalam 
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tanah dan sedikit demi sedikit akan keluar lagi melalui sungai-sungai 
dan berakhir di laut.  
  Pada saat air mengalir tersebut air membawa garam-garam 
mineral. Karena permukaan laut yang sangat luas sehingga terjadi 
penguapan yang cukup besar, pada saat air laut menguap hanya H2O 
(air), sedang garam-garam mineral tetap bersama air laut hingga 
akhirnya air laut terasa asin. Kadar keasinan air laut juga dipengaruhi 
oleh faktor suhu. Semakin panas suatu daerah maka semakin asin 
rasa air lautnya. 
  Seorang ahli oceanografer dan ahli selam terkemuka asal 
Prancis yang bernama Mr. Jasques Yves Costeau menemukan 
beberapa kumpulan mata air tawar segar yang sangat sedap rasanya 
dan tidak tercampur dengan air laut yang asin yang berada di 
sekelilingnya. Seolah-olah ada dinding membran yang membatasi 
keduanya. Fenomena ganjil itu membuatnya tertegun dan 
mendorongnya untuk mencari tahu penyebab terpisahnya air tawar 
dan air asin di tengah-tengah lautan. Ia mulai berpikir bahwa ia hanya 
berhalusinasi saat menyelam.  
  Waktu pun terus berlalu setelah kejadian tersebut, namun ia 
tak kunjung mendapatkan jawaban yang memuaskan tentang 
fenomena ganjil tersebut. Sampai pada suatu hari ia bertemu dengan 
seorang profesor muslim, kemudian ia pun menceritakan fenomena 
ganjil itu. Lalu profesor itu menjelaskan bahwa hal tersebut telah 
  
 
disebutkan di dalam al-Qur’an, salah satunya yang telah di jelaskan 
pada QS. Fāṭir ayat 12 ini. 
  Selain itu terdapat hikmah air laut terasa asin, yaitu dengan 
asin nya air laut semua kotoran yang masuk ke laut tidak bau karena 
kadar garam laut berfungsi untuk mensterilkan air, sehingga 
mencegah terjadinya pembusukan dan perkembangbiakan penyakit. 
Misalnya saja ketika ada ikan yang mati di laut maka ikan tersebut 
tidak akan bau busuk. Selain ikan, jika kita mengingat peristiwa 
tsunami yang terjadi di Aceh pada 2004 silam, ada begitu banyak 
korban jiwa yang meninggal. Sebagian ditemukan, namun tidak 
sedikit pula yang ikut terseret menuju lautan. Jika air laut tidak asin 
maka semua korban jiwa yang terseret ke laut akan menjadi wabah 
penyakit karena mengalami pembusukan di laut. 
3. Qs. Aṭ-Ṭūr (52) : 6 
a. Tafsir Kementerian Agama RI 
  Dalam ayat ini Allah bersumpah, Demi al-Baḥrul-Masjūr (laut 
yang di dalamnya ada api) yakni laut yang tertahan dari banjir karena 
kalau laut itu dilepaskan, ia akan menenggelamkan semua yang ada 
di atas bumi sehingga hewan dan tumbuh-tumbuhan semuanya akan 
habis musnah. Maka rusaklah aturan alam dan tidaklah ada hikmah 
alam ini dijadikan. 
  Sebagian ulama berpendapat dan menetapkan bahwa lapisan 
bumi itu seluruhnya seperti semangka, dan kulitnya seperti kulit 
  
 
semangka, artinya bahwa perbandingan kulit bumi dan api yang ada 
di dalam kulitnya itu seperti kulit semangka dengan isinya. Sebab itu, 
sekarang kita sebenarnya berada di atas api yang besar, yakni dia atas 
laut yang di bawahnya penuh dengan api dan laut itu tertutup dengan 
kulit bumi dari segala penjurunya.  
  Dari waktu ke waktu api itu naik ke atas laut yang tampak 
pada waktu gempa dan pada waktu gunung berapi meletus; seperti 
gunung berapi Visofius yang meletus di Italia pada tahun 1909M 
yang telah menelan kota Mozaina, dan gempa yang telah terjadi di 
Jepang pada tahun 1952M yang memusnahkan kota-kotanya 
sekaligus. 
  Menurut jumhur bahwa yang dimaksud dengan ayat ini ialah 
laut bumi. Akan tetapi mereka berbeda pendapat dalam kata “masjur” 
di antara pendapatnya ialah berarti: dinyalakan api di hari kiamat67. 
b. Tafsīr al-Jawāhir Fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm 
 ( ِروُجْسَمْلا ِرَْحبْلاَو) maksudnya dinyalakan dan dipanaskan seperti tungku 
perapian yang mendidihkan air. Pendapat tersebut disampaikan oleh 
Ibn Abbas, keadaan laut seperti itu secara asumtif terungkap di 
zaman sekarang. Tentunya banyak hadits yang mengisyaratkan hal 
itu, namun umat terdahulu tidak menyadarinya. Sahabat Abdullah bin 
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Umar berkata bahwa : seseorang tidak akan menyeberangi lautan 
kecuali untuk berperang, umroh, dan berhaji. 
  Di bawah laut terdapat api dan di bawah api ada laut. Tidak 
diragukan lagi bahwa laut yang dimaksud di sini adalah bagian 
terdalam bumi, dimana hal itu sudah diketahui pada zaman sekarang. 
Terungkapnya keadaan tersebut dapat diketahui bahwa bentuk bumi 
itu seperti buah semangka beserta kulitnya. Maksudnya 
perumpamaan kulit semangka hingga isinya yang dapat dimakan di 
sini adalah seperti penisbatan kulit bumi yang di dalamnya terdapat 
api. Jadi sekarang ini, kita berada di atas gumpalan/api yang sangat 
besar: artinya bahwa di atas laut dipenuhi dengan api. Laut tersebut 
dari segala penjuru diselubungi oleh kulit bumi sebagai penghalang/ 
pembatasnya. Lalu dari waktu ke waktu, api di dalam bumi naik 
melewati laut tersebut. Naiknya api ini terbukti dari adanya beberapa 
vulkan (gunung berapi), atau guncangan-guncangannya seperti 
gempa Jepang yang terjadi pada tahun 1925. Contoh lain lagi ada 
Vulkan Etna di negara Italia. 
  Kemudian laut tersebut seperti dididihkan, itulah kebesaran 
mu’jizat dari al-Qur’an yang dapat diperoleh di zaman sekarang. 
Seseorang pun dari golongan Islam maupun non Islam setelah zaman 
kenabian, tidak mengetahui mu’jizat tersebut. Orang heran ketika 
ingat hadits yang menyatakan bahwa di bawah laut ada api, ini 
menakjubkan ! 
  
 
  Adapun keberadaan api, dibawahnya ada api lagi. Maknanya 
adalah bahwa laut berada di atas permukaan bumi dan api berada di 
dalam bumi. Dari arah berlawanan berarti terdapat laut, maka laut 
berada di dua sisi yang berlawanan, dan api terkurung di antara kedua 
sisi laut tersebut68. 
c. Analisis Penulis 
  Hal menakjubkan juga terjadi di lautan, dimana terdapat api di 
lautan. Dikatakan menakjubkan karena umumnya api akan luruh oleh 
air, tetapi dalam fenomena ini api justru membara di permukaan laut. 
Menurut Tantāwī Jauharī kata al-Baḥrul-Masjūr yang terdapat dalam 
surat Aṭ-Ṭūr (52) : 6 bahwa ada suatu tempat di dasar laut yang 
berisikan api sehingga memunculkan gelombang api yang menyala-
nyala. Sedangkan menurut tafsir Kementerian Agama RI api yang 
ada di dalam laut merupakan laut yang tertahan dari banjir yang jika 
laut itu dilepaskan, ia akan menenggelamkan semua yang ada di atas 
bumi sehingga hewan dan tumbuh-tumbuhan semuanya akan habis 
musnah. 
  Tantāwī Jauharī maupun Kementerian Agama RI membuat 
perumpamaan bahwa adanya api di lautan itu seperti buah semangka 
beserta kulitnya. Artinya bahwa perbandingan kulit bumi dan api 
yang ada di dalam kulitnya itu seperti kulit semangka dengan isinya. 
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Sebab itu, sekarang kita sebenarnya berada di atas api yang besar, 
yakni dia atas laut yang di bawahnya penuh dengan api dan laut itu 
tertutup dengan kulit bumi dari segala penjurunya. Dari waktu ke 
waktu api itu naik ke atas laut yang tampak pada waktu gempa dan 
pada waktu gunung berapi meletus. 
  Fenomena api di dasar laut ini mulai terbukti secara ilmiah 
ketika dua ahli geologi berkebangsaan Rusia, Anatol Sbagovich dan 
Yuri Bagdanov bersama rekannya ilmuwan Amerika Serikat (AS), 
Rona Clint meneliti tentang kerak bumi dan patahannya di dasar laut 
pada pertengahan tahun 1990-an. 
  Mereka menyelam ke dasar laut sedalam 1.750 kilometer di 
lepas pantai Miami. Sbagovich bersama kedua rekannya 
menggunakan kapal selam canggih yang kemudian beristirahat di 
batu karang dasar laut. 
  Di dasar laut itulah mereka dikejutkan dengan fenomena aliran 
air yang sangat panas mengalir ke arah retakan batu. Kemudian aliran 
air itu disertai dengan semburan lava cair panas menyebur layaknya 
api di daratan dan disertai dengan debu vulkanis di dalam air tersebut 
yang ternyata mencapai 231 derajat celcius. 
B. Penafsiran Ayat-ayat Potensi Laut Buruk 
1. Qs. Al-Infiṭār (82) : 3 
a. Tafsir Kementerian Agama RI 
  
 
  Salah satu gambaran kehancuran alam saat menjelang hari 
kiamat adalah lautan meluap menenggelamkan semua daratan. Air 
tawar bercampur dengan air asin, tidak ada lagi daratan yang bisa 
dihuni oleh makhluk hidup apalagi air laut yang meluap menjadi 
panas. Sungguh bumi telah berubah, bukan lagi bumi yang biasa 
dikenal oleh manusia. 
  Menurut Bashiruddin, ketika matahari telah mencapai evolusi 
membengkak dan berwarna merah (red star) maka suhu bumi akan 
meninggi, sampai air laut mencapai titik didihnya. Panasnya bumi 
oleh radiasi matahari merah ini, sangat mungkin akan merncairkan 
gunung-gunung es di Artik (Kutub Utara) dan benua es Antartika 
(Kutub Selatan), sehingga samudera akan meluap secara dahsyat, 
menenggelamkan banyak pulau. Air laut ini kemudian akan mendidih 
dan menguap dan lenyap dari bumi. Bumi menjadi tidak layak huni. 
 Paul Davies mengatakan bahwa ketika alam semesta telah 
memadat sampai seper seratus (1/100) dari luasnya yang sekarang 
ini, maka efek tekanannya akan mengakibatkan suhu yang meninggi 
sampai mencapai titik didih benda cair dan bumi menjadi tempat 
yang tidak layak huni lagi69. 
b. Tafsīr al-Jawāhir Fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm 
 
 69 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hlm. 574. 
  
 
 ( ْتَر ِ ُجف ُراَِحبْلا َاِذإَو) Apabila laut itu telah terbelah, terbukanya laut yang 
satu ke laut yang lain. Maka menyatulah laut-laut tersebut menjadi 
satu70.  
c. Analisis Penulis 
  Potensi laut buruk terjadi karena beberapa sebab, bisa karena 
ulah tangan manusia maupun peringatan dari Allah Swt. Misalnya 
saja potensi laut buruk berupa tsunami yang telah dijelaskan pada 
ayat ini. Tsunami adalah gelombang yang dipicu oleh gempa bumi 
yang terjadi akibat adanya pergeseran lempeng di bawah laut ataupun 
erupsi gunung api yang berdekatan dengan laut. Diantara beberapa 
penyebab tsunami, gempa bumi bawah lautlah yang paling sering 
terjadi. Gelombang tsunami mempunyai kekuatan energi yang sangat 
besar dan baru akan pecah ketika mencapai pesisir pantai yang dapat 
menyebabkan kerusakan luar biasa di daerah yang dilaluinya. 
  Jika kita mengingat peristiwa tsunami yang terjadi pada 
tanggal 26 Desember 2004 lalu, gempa bumi dengan kekuatan 9 
skala richter di kedalaman 30 km dasar laut sebelah barat daya Aceh 
membangkitkan gelombang tsunami dengan kecepatan awal sekitar 
700km/jam. Gelombang ini menjalar ke segala arah dari pusat 
tsunami dan menyapu wilayah Aceh dengan kecepatan antara 15-40 
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km per jam dan tinggi gelombang 2 hingga 48 meter. Korban jiwa 
mencapai 250.000 orang lebih.  
  Telah dijelaskan dalam tafsir Kementerian Agama RI bahwa 
meluapnya lautan tersebut merupakan salah satu gambaran 
kehancuran alam menjelang hari kiamat kelak. Air tawar bercampur 
dengan air asin, tidak ada lagi daratan yang dapat di huni oleh 
makhluk hidup. Sedangkan menurut Tantāwī Jauharī apabila laut 
telah terbelah maka laut-laut tersebut menjadi satu. 
2. Qs. Al-Mu’minūn (23) : 27 
a. Tafsir Kementerian Agama RI 
  Setelah doa Nuh diperkenankan, maka Allah mewahyukan 
kepadanya agar ia mulai membuat perahu dibawah pengawasan dan 
petunjuk wahyu-Nya, supaya perahu itu kokoh dan tidak mudah 
mengalami kerusakan dan supaya Nuh mengetahui teknik 
pembuatannya, sebab pembuatan sebuah perahu yang besar dan 
kukuh tentu saja memerlukan keahlian. Apabila perintah Allah sudah 
datang untuk membinasakan kaumnya dengan topan yang besar, dan 
tanda-tandanya sudah tampak, yakni tannūr tempat membakar roti di 
bawah tanah sudah mulai memancarkan air, maka Allah menyuruh 
Nabi Nuh memasukkan ke dalam perahu itu sepasang jantan dan 
betoina dari tiap-tiap jenis binatang. 
  Dalam perahu dibuat bertingkat-tingkat. Tingkat yang paling 
bawah untuk binatang buas seperti singa, harimau, dan sebagainya. 
  
 
Di tingkat kedua binatang ternak seperti sapi, kambing, dan 
sebagainya. Di tingkat ketiga semua jenis burung sepasang-pasang 
dan di tingkat yang paling atas sekali Nabi Nuh dengan keluarganya 
yang selamat, di antaranya ada tiga orang putra nya: Sām, Hām, dan 
Yafis. Adapun putra beliau yang bernama Kan’an termasuk orang 
yang tenggelam, karena ia tidak mau ikut bersama ayahnya. 
  Dengan dimasukkan segala jenis binatang yang ada waktu itu, 
maka perahu Nuh merupakan kebun binatang yang lengkap. Semua 
binatang yang tidak masuk ke dalam perahu dan orang kafir yang 
tidak mau ikut ajakan Nabi Nuh ditenggelamkan dalam topan yang 
besar itu, sesuai dengan ancaman Allah bahwa mereka akan ditimpa 
adzab. Allah sebelumnya melarang Nuh supaya jangan 
memberitahukan rencana Allah dan maksud pembuatan perahu 
kepada orang-orang yang zalim itu, karena mereka semuanya akan 
ditenggelamkan71. 
b. Tafsīr al-Jawāhir Fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm 
 ( ِهْيَلِإ َانْيَحَْوَأف) Kami mengutus kepada Jibril : ( َكُْلفْلا ِعَنْصا َِنأ) yaitu 
ambillah dalam pembuatan kapal (اَنُِنيَْعِأب) dengan pengawasan dari 
Kami (اَنِيْحَوَو) Kami memerintahkan dan Kami mengajarkan 
kepadamu cara membuatnya. (  َنُرَْمأ َءاَج َاذِإَفا ) dengan naik atau turun 
 
 71 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hlm. 490-
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adzab ( ُروُّنَّتلا َراَفَو) yaitu terbit fajar atau keistimewaan air dari tanur 
yakni sisi bumi atau tempat yang paling mulia di dalamnya. 
 (اَهيِف ُْكلْسَاف) Maka masukkanlah ke dalamnya dari setiap umatku baik 
laki-laki ataupun perempuan satu-satu atau dua-dua atau dari setiap 
dengan tanwin yaitu dari setiap jenis pasangan suami istri dan 
pasangan yang lain untuk penguatan karena pasangan tunggalnya 
suami dan istri yaitu sendiri yakni yang dia miliki bertemu dan 
menemaninya. 
  Dan dia mengatakan kepada pasangan yang laki-laki sendiri 
dan untuk pasangan perempuan yang sendiri dan Firman-Nya ini ( ْنِم
 ِنَْيْنثا ِنْيَجْوَز ٍّ لُك) dan Firman-Nya ( ََكلَْھأَو) yaitu keluarga di rumahmu 
atau siapa saja yang beriman kepadamu ( ْمُهْنِم ُلْوَقْلا ِهَْيلَع ََقبَس ْنَم َّلَِّإ) 
yaitu ketetapan dari Allah dengan bencana-Nya karena kekafiran. 
Serta dikatakan kepadanya dalam hal keburukan dan sebelumnya 
dalam hal kebaikan (  َلََّواوُمَلَظ َنيِذَّلا يِف يِنْبِطاَُخت ) dengan seruan kepada 
mereka dengan berbagai penjuru ( َنُوقَرْغُم ْمُهَِّنإ) sebagai kepastian 
karena kedzaliman mereka dengan syirik dan maksiat72. 
c. Analisis Penulis 
  Di dalam al-Qur’an telah disebutkan mengenai potensi laut 
buruk yang dapat menenggelamkan manusia. Dalam QS. Al-
Mu’minūn ayat 27 ini Tantāwī Jauharī dan Kementerian Agama RI 
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menjelaskan bahwa peristiwa tersebut terjadi ketika Allah Swt 
memberi azab dengan datangnya topan besar. Bagi umat yang 
beriman kepada Allah Swt dan ikut serta ke dalam kapal Nabi Nuh 
selamat, sedangkan orang kafir yang tidak ikut serta tenggelam. Hal 
ini dapat menggambarkan bahwa laut dapat menenggelamkan 
manusia. 
  Berbicara mengenai tenggelamnya manusia di lautan, diambil 
dari laporan investigasi KNKT telah terjadi 15 peristiwa kapal 
tenggelam dari tahun 2003 hingga 2018 antara lain sebagai berikut: 
  
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa peristiwa tenggelamnya 
manusia di lautan telah banyak terjadi, hal tersebut telah dijelaskan di 
dalam QS. Al-Mu’minūn ayat 27 ini. 
5 Qs. Al-‘Ankabūt (29): 14 
a. Tafsir Kementerian Agama RI 
  Kisah para nabi itu dimulai dengan menceritakan riwayat 
perjuangan Nabi Nuh. Beliau adalah bapak para nabi. Ia berdakwah 
menyeru kaumnya supaya beriman kepada Allah Yang Maha Esa dan 
mempercayai kerasulannya selama sembilan ratus lima puluh tahun. 
Namun demikian, ia tidak pernah merasa bosan mengajak mereka, 
baik siang maupun malam. Kadang-kadang dengan suara yang lemah 
lembut, tetapi sering juga dengan suara keras menyampaikan 
ancaman Allah terhadap kekafiran mereka. Akan tetapi usaha beliau 
  
 
tidak kunjung berhasil. Hanya segelintir saja di antara mereka yang 
mau beriman. Selebihnya menolak dan mendustakan beliau.  
  Oleh karena itu, Allah menyiksa mereka. Dikirimlah siksaan 
yang disebut “Topan Nabi Nuh”, yakni berupa banjir yang 
menenggelamkan mereka semua. Tidak seorang pun yang selamat 
dari siksaan Allah itu kecuali orang yang beriman yang ikut dalam 
bahtera Nuh73. 
b. Tafsīr al-Jawāhir Fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm 
 Allah swt berfirman (  ٍّةَنَس َفَْلأ ْمِهيِف َثَِبَلف ِهِمَْوق َٰىَلِإ اًحُون اَنْلَسَْرأ ْدَقَلَو  َنيِسْمَخ َّلَِّإ
اًماَع) Allah swt telah mengutus Nabi Nuh kepada kaumnya untuk 
menyeru mereka kepada ajaran tauhid. Lalu beliau menetap dan 
menyeru kepada kaumnya selama seribu tahun kurang lima puluh 
tahun, yakni selama sembilan ratus lima puluh tahun. 
  Akan tetapi selama seruan dan dakwah Nabi Nuh As, 
kaumnya tidak pernah memenuhi seruannya, mereka 
mendustakannya dan durhaka. Kemudian mereka yang durhaka itu 
ditimpa banjir besar sebagai bentuk adzab untuk mereka. Maka Allah 
swt menenggelamkan mereka dengan air bah dan angin topan. Dalam 
keadaan mendzalimi diri mereka sendiri dengan kekufuran. Mereka 
adalah orang-orang yang menyekutukan Allah swt74. 
c. Analisis Penulis 
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  Potensi buruk laut yang lain adalah banjir. Banjir bukanlah hal 
yang asing bagi kita, karena banjir sudah banyak terjadi dimana-
mana. Terlebih kita tinggal di negara yang mempunyai dua musim 
yakni musim kemarau dan musim penghujan. Disaat musim 
penghujan tiba, di berbagai wilayah akan terdengar kabar tentang 
terjadinya banjir. Banjir bisa disebabkan ulah tangan manusia 
ataupun kehendak Allah Swt. Banyak lingkungan alami berubah 
menjadi lingkungan yang tidak alami, misalnya sungai yang mulanya 
bersih menjadi kotor karena banyak orang yang membuang sampah 
sembarangan di sungai tersebut yang menjadikan air sungai tidak 
mengalir dengan lancar atau tersumbat dan akhirnya menjadi banjir. 
  Padahal, jika terjadi banjir banyak dampak yang diperoleh dari 
banjir terhadap kehidupan manusia, antara lain: 
1) Rusaknya rumah-rumah, kantor-kantor, dan sarana umum 
lainnya yang terkena banjir. 
2) Terganggunya kesehatan, trauma mental, bahkan kematian. 
3) Terganggunya kegiatan pendidikan, perekonomian dan 
aktivitas lainnya. 
Banjir tidak hanya terdiri atas satu macam saja, ada banjir 
bandang, banjir lumpur, banjir rob, dan banjir lainnya. Banjir yang 
asal airnya dari laut adalah banjir rob. Banjir ini terjadi akibat 
pasangnya air laut yang membuat air tersebut menggenangi daratan. 
  
 
Banjir ini akan terjadi di daerah yang permukaannya lebih rendah 
daripada permukaan air laut. 
Telah dijelaskan oleh Tantāwī Jauharī maupun Kementerian 
Agama RI bahwa terdapat kisah Nabi Nuh dalam Qs. Al-Ankabut 
ayat 14 yang dapat menjadi contoh terjadinya banjir pada masa lalu. 
Bahwa Nabi Nuh menerima perintah dari Allah Swt untuk membuat 
kapal. Siang dan malam Nabi Nuh membuat kapal bersama para 
pengikutnya, sampai akhirnya Nabi Nuh menyelesaikan pembuatan 
kapal yang merupakan alat pengangkutan laut pertama di dunia. 
Kemudian tercurahlah dari langit dan memancar dari bumi air 
yang deras dan dahsyat yang dalam sekejap mata telah menjadi 
banjir besar melanda seluruh kota dan menggenangi daratan yang 
rendah maupun tinggi sampai puncak bukit-bukit sehingga tiada 
tempat berlindung dari banjir yang dahsyat itu kecuali kapal Nabi 
Nuh yang telah terisi penuh dengan para mukmin dan pasangan 
makhluk hidup yang ikut serta di kapal Nabi Nuh. Ketika Nabi Nuh 
berada di atas kapal terlihat orang-orang kafir yang tidak mau ikut 
serta dengan Nabi Nuh bergelimpangan di atas permukaan air, 
termasuk putra Nabi Nuh yang bernama Kan’an. 
 
 
 
 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan apa yang telah penulis uraikan, maka untuk menjawab rumusan 
masalah dalam penelitian ini dapat disimpulkan  antara lain: 
1. Potensi laut yang telah disebutkan di dalam al-Qur’an adalah: 
a. Potensi laut baik 
1) Laut dapat Menggerakkan Kapal 
a) QS. Yūnus (10) : 22 
b) QS. Ibrāhīm (14) :32 
c) QS. Al-Isrā’ (17) : 66 
d) QS. Al-Ḥajj (22) : 65 
e) QS. Luqman (31) : 31 
f) QS. Al-Jasiyah (45) : 12 
g) QS. Ar-Raḥmān (55) : 24 
2) Laut Sebagai media hidupnya ikan 
a) QS. An- Naḥl (16) : 14 
  
b) QS. Al-A’rāf (7) : 163 
c) QS. Al-Kahfi (18) : 61 
d) QS. Al-Kahfi (18) : 63 
3) Laut mempunyai rasa air yang beragam 
a) QS. Al-Furqān (25) : 53 
4) Laut dapat Menghasilkan Perhiasan 
a) QS. Fāṭir (35) : 12 
5) Laut dapat mengeluarkan api 
a) QS. Aṭ-Ṭūr (52) : 6 
b. Potensi laut buruk 
1) Laut dapat mengakibatkan Tsunami 
a) QS. At-Takwīr (81) : 6 
b) QS. Al-Infiṭār (82) : 3 
2) Laut dapat mengakibatkan Banjir 
a) Qs. Saba’ (34): 16 
b) Qs. Al-‘Ankabūt (29): 14 
3) Laut dapat menenggelamkan manusia 
a) QS. Yūnus (10) : 90 
b) Qs. Al-Mu’minūn (23) : 27 
2. Dalam menafsirkan ayat-ayat potensi laut, tidak terdapat perbedaan 
penafsiran antara Tantāwī Jauharī dan Kementerian Agama RI. 
Keduanya sama-sama menafsirkan ayat-ayat potensi laut dengan rinci 
serta menggunakan beberapa perumpamaan. Penafsiran kedua tafsir ini 
  
juga sesuai dengan fenomena yang terjadi saat ini yang telah diteliti 
oleh para ahli. Hal ini terjadi karena kedua tafsir tersebut dalam 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an sama-sama bercorak ilmi yakni corak 
yang mengarahkan penafsirannya kepada teori dan istilah ilmiah 
sebagai upaya untuk menjelaskan ayat-ayat kauniyah.  
 Namun, secara metode penafsiran, tafsir Kementerian Agama RI lebih 
rinci dalam menjelaskan. Selain itu sebelum menjelaskan tentang 
penafsiran ayat terlebih dahulu disebutkan Munāsabah dan Asbāb al-
Nuzūl (Jika ada) serta kosa kata yang digunakan dalam penafsiran ayat 
tersebut. Sedangkan Tafsīr al-Jawāhir Fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm 
hanya mencantumkan ayat yang akan ditafsirkan kemudian dilanjutkan 
dengan tafsiran ayat tersebut. 
B. Saran 
  Setelah adanya penelitian ini penulis berharap agar ada penelitian 
lebih lanjut mengenai potensi laut perspektif al-Qur’an menurut 
mufasir lain dan menggunakan teori sains yang lebih mendalam. 
Penulis akui dalam penulisan ini belum mencapai kesempurnaan. Oleh 
karena itu, penulis berharap bagi peneliti setelahnya untuk lebih serius 
untuk mendalami penelitian tentang potensi laut dengan sudut 
pandang yang berbeda agar lebih berkembang serta dapat memberi 
warna baru terhadap khazanah keilmuwan Islam terutama dalam 
bidang tafsir dan hadis. 
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